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Bank merupakan lembaga keuangan yang bertugashingmgn dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakBpada masyarakat
dalam bentuk kredit dalam rangka meningkatkan taidfip rakyat banyak.
Penggolongan bank dibagi menjadi dua jenis, yaattklkkonvensional dan bank
syariah. Salah satu pembiayaan yang ada dalamdyaniah adalaimurabahah
Pembiayaamurabahahmerupakan jasa pembiayaan berbentuk transakgbglial
berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan dan peambggadapat dilakukan
secara tunai atau cicilan.

Kegiatanmurabahahyang diatur berdasarkan PSAK No. 102 merupakan
transaksi-transaksi yang berhubungan dengan peaga#tan pengukuran aset,
potongan pembelian dari pemasok baik sebelum masgtatah akad, uang muka
(urbun), piutangmurabahahpada saat akad, keuntungamirabahah potongan
pelunasan dini, dan denda yang dikenakan apabgabah lalai, pengakuan
diskon pembelian aseturabahahdan akuntansi untuk pembeli akhir.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keses penerapan
pembiayaamurabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Malan
dengan PSAK No. 102 tentang Akuntakkirabahah Skripsi ini disusun dengan
menggunakan metode deskriptif studi kasus. Panelini menggambarkan
proses pelaksanaan pembiayaaurabahahpada bank syariah. Studi kasus pada
penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Muamalatnelsia, Tbk Cabang Malang.

Dari hasil analisis tersebut, perusahaan dihadapgada masalah
kebijakan tentang pengakuan dan pengukuran uang yang tidak digolongkan
menjadi kebijakan formal oleh PT. Bank Muamalatdmelsia, Tbk. Cabang
Malang sehingga tidak ada pedoman tertulis mendetantuan pengakuan dan
pengukuran uang muka seperti yang terdapat pad& RBA102 paragraf 30.

Kebijakan akuntansi tentang pengakuan dan pengokuang muka
seperti yang ada dalam PSAK No. 102 paragraf 3@rashya menjadi bahan
evaluasi bagi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. &gb Malang untuk
dicantumkan dalam kebijakan mengenai pembiayaarabahahpada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang sehinggaaiein tersebut menjadi
lebih lengkap dan dapat menjadi pegangan dalamasio@al bank, serta tidak
akan terjadi kesalahan pencatatan akuntansi.



SUMMARY

Siti Unun Fatayati, 2009;The Evaluation of The Application of
Funding Murabahah to The Idamic Bank (The Case Study in PT. Bank
Muamalat I ndonesia, Tbk. Malang Branch), Drs. Muhammad Saifi, M.Si, Dra.
Zahroh Z.A., M.Si, 82 matters + ix.

The bank is the financial agency that is assigneassemble the fund from
the community in the form of savings and distrilsutém to the community in the
form of credit in order to increase the people'andard of living many.
Classification of the bank is divided into two k&dhat is the conventional bank
and the Islamic bank. One of the available fundingthe Islamic bank is
murabahah Fundingmurabahaham the funding service have the shape of the
trade transaction am based on the order or witthmubrder and payment him can
be carried out in cash or the instalment.

The activitymurabahahthat is arranged am based on PSAK No. 102 are
transactions that are connected with the acknowhetdg and the grating of assets,
the purchase discount from the good supplier befo@ after the contract, the
deposit (rbun), the debtmurabahahat the time of the contract, the profit
murabahah the early paying off discount, and the fine the# imposed if the
careless customer, the acknowledgment of the psecldiscount of assets
murabahahand accountancy for the buyer of the end.

The research object is to know application comjagibof funding
murabahahin PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Malang Bramgth PSAK
No. 102 abouMurabahahAccountancy. This final paper is compiled by usiing
descriptive method the case study. This researgictdethe process of the
implementation of fundingnurabahahto the Islamic bank. The case study is in
this research carried out in PT. Bank Muamalat hesdta, Tbk Malang Branch.

From results of this analysis, the company is bhbdigce to face with the
problem of the policy about the acknowledgment #rel grating of the deposit
that is not classed become the formal policy by Bank Muamalat Indonesia,
Tbk. Malang Branch so as to not have the guide iigtem concerning the
provisions of the acknowledgment and the gratinthefdeposit like that is met to
PSAK No. 102 paragraphs 30.

The policy of accountancy about the acknowledgnaemnt the grating of
the deposit like available in PSAK No. 102 parahps80 ought to become the
evaluation material for PT. the Bank of Muamalaidnesia, Tbk. The Malang
branch to be included in the policy about fundimyrabahahin PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Malang Branch so as theicy becomes more
complete and can become the grip in operational hhek, as well as the
registration mistake of accountancy will not happen
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi suatu negara memerlukan prognagnterencana
dan terarah untuk mencapai sasaran pembangunamingRatan pembangunan
ekonomi maupun pertumbuhan ekonomi perlu ditunjdeggan peningkatan
modal dan sistem informasi. Modal pembangunan tdagampun melalui
lembaga keuangan dan dalam bentuk Kredit LikuidBask Indonesia (KLBI),
sehingga mampu menciptakan pemerataan kesempatha bagi pelaku-pelaku
pembangunan ekonomi baik pengusaha berskala kkoperasi, maupun
pengusaha berskala menengah dan besar. Salalesdiaga keuangan yang
dimaksud adalah bank.

Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 Pasaland&Viroso (2005:
2), Bank adalah badan usaha yang menghimpun dasgarmafiat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dedatok kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkaaftardup rakyat banyak.
Penggolongan bank berdasarkan sifat operasionaliibggi menjadi dua jenis,
yaitu bank yang bersifat konvensional dan bank ybegsifat syariah. Bank
dengan sifat konvensional adalah bank yang pelaesanoperasionalnya
menggunakan sistem bunga, sedangkan bank yandabesgariah adalah bank
yang dalam pelaksanaan operasionalnya berlandagkeasip-prinsip syariah
Islam. Seperti yang dikemukakan oleh Hafiz (medigsibonline.com, 2007),
bahwa:

Sejak tahun 1998, Indonesia telah menjalankan ens perbankan
nasional, yaitu: perbankan konvensional denganrumsn bunga dan
perbankan syariah dengan instrumen margin danHzesii profit and loss
sharing. Sejalan dan beriringan kedua sistem perbanksselbut terus
berkembang di tengah-tengah masyarakat Indonesia.

Bank syariah menggunakan pola bagi hasil yang nadiap landasan
utama dalam menjalankan usahanya, baik dalam prpen#élanaan, pembiayaan
maupun dalam produk lainnya. Produk pendanaanpdambiayaan pada bank

syariah harus menghindari unsur-unsur yang dilaesyagma, sepentiba, gharar,
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danmaysit Namun, unsur-unsur larangan tersebut tidak ndekj@ndala bagi
bank syariah untuk terus berkembang. Seperti ydikgmukakan oleh Hafiz
(mediabisnisonline.com, 2007), bahwa:

Sampai tahun 2007, ternyata perbankan syariah reangakselerasi
yang signifikan. Menurut menteri Boediono dalamtahun terakhir
pertumbuhan perbankan syariah mencapai 64% samgagad 70%.
Walaupun aset perbankan syariah masih sekitar 20fpeldankan nasional,
namun pertumbuhan yang pesat menjadi sinyal balesaapkan syariah
mulai diminati masyarakat Indonesia dari berbagéamkgan dan agama.

Penghimpunan dana di bank syariah dapat berbemoktgbungan dan
deposito. Ketiga bentuk penghimpunan dana terseieriggunakan prinsip
operasional syariah yaitu prinsyadi'ah dan mudharabah Sedangkan untuk
penyaluran dana kepada nasabah, produk pembiayaaiahs terbagi menjadi
empat kategori yang dibedakan berdasar tujuan peRggnya, Yyaitu:
pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaangaenprinsip bagi hasil,
pembiayaan dengan prinsip sewa, dan pembiayaanadeagad pelengkap.
Prinsip jual beli dilaksanakan karena adanya pdgdian kepemilikan barang atau
benda. Pembiayaan dengan prinsip jual beli, ataaratransaksi jual beli barang
pada harga asal dengan menyebutkan tambahan jukdahtungan yang
disepakati ihurabahaly, transaksi jual beli dengan pembayaran di muka da
penyerahan barang di kemudian haalén), transaksi jual beli barang dengan
memesan kepada perusahaan untuk memproduksi bat@ngomoditas tertentu
untuk pembeli i6tishna). Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil antara lai
pembiayaan dengan penyertaan modaldyaraka)y kerjasama usaha antara dua
atau lebih pihak dimana pemilik modal mempercayasgomlah modal kepada
pengelola dengan suatu perjanjian pembagian kegatun(nudharabah
Pembiayaan dengan menggunakan prinsip sewa, paitnindahan hak guna atas
barang dan jasa tanpa diikuti dengan pemindaharenkiéigan (jarah).
Pembiayaan dengan akad pelengkap tidak ditujukéwmkumencari keuntungan,
tetapi ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan @gan. Akad pelengkap
tersebut antara lain: pengalihan hutang-piutdrayvélah, jaminan pembayaran

kembali kepada bank dalam memberikan pembiayeam)( pemberian harta



kepada orang lain yang dapat ditagih dan dimintaladi (Qardh), pemberian
kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya melakukakerjaan jasa tertentu
(wakalah, dan penjaminan pembayaran suatu kewajiban peardoagkafalah.

Salah satu pembiayaan yang ada dalam bank syataahanurabahah
Pembiayaarmurabahahberbentuk transaksi jual beli berdasarkan pesareun
tanpa pesanan dan pembayarannya dapat dilakukaragenai atau cicilan. Pada
akad murabahah bank membiayai kebutuhan nasabahnya dengan miembel
barang-barang dari pemasok dan menjualnya kepadsabaa dengan
menambahkan keuntungan. Besarnya keuntungan pagia jual ditentukan saat
akad antara bank dan nasabah. Selain itu, bard dagminta jaminan kepada
nasabah agar nasabah yang bersangkutan seriusigersgaannya.

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. merupakan bankiapma di
Indonesia yang murni menerapkan prinsip syariahankBini didirikan pada
tanggal 1 November 1991 diprakarsai oleh Majeliantl Indonesia (MUI) dan
Pemerintah Indonesia dan memulai kegiatan operagiaygla bulan Mei 1992.
Produk penghimpunan dana yang tersedia dalam Pik Baamalat Indonesia,
Tbk., antara lainShare, fulPROTEK Sharia Mega CoversTaawun Cardg Kas
Kilat, Tabungan Ummat, Tabungan Arafah, Depodadharabah Deposito
Fulinves Giro Wadi’ah, Dana Pensiun MuamalaRroduk pembiayaan dalam
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dibagi menjagh konsep, yaitu konsep jual
beli yang terdiri darmurabahah salam, istishng’konsep bagi hasil terdiri dari
musyarakah, mudharabaldan konsep sewa terdiri dajarah, ijarah muntahia
bittamlik Produk jasa yang ada antara lawakalah, kafalah, hawalah, rahn,
gardh  Jasa layanan yang disediakan antara lain: AT&laMuamalat,
pembayaran zakatinfag dan sedekah (ZIS), dan jasa-jasa latransfer,
collection, standing instructigrbank draft, referensi bank).

Pendapatan operasi utama PT. Bank Muamalat IndgnBsk. pada tahun
2007 sebesar Rp 1.165,32 milyar. Pendapatan tersemningkat sebesar 11,06%
dari Rp 1.049,31 milyar pada tahun 2006. Peniragkgiendapatan tersebut
terutama berasal dari piutang jual beli, yaiurabahah salam istishna’ yang

meningkat sebesar 7,75%. Hal ini disebabkan kapemg/aluran dana dengan



sistem jual beli paling banyak diminati oleh nasad@T. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk., terutama pembiayaarurabahah dan terbukti pada setiap
laporan keuangan yang dikeluarkan oleh PT. Bankviat Indonesia, Tbk.
terlihat besarnya porsi produknurabahah dibandingkan dengan produk
perbankan lainnya. Peningkatan tersebut dapaadiiada tabel di bawah ini:

Tabel 1
Peningkatan Pendapatan Operasi PT. Bank Muamalat | ndonesia, Thk.
Tahun 2006 dan 2007

No. K eterangan Tahun 2006 | Tahun 2007 | Peningkatan
1. | Pendapatan operasi utama Rp 1.049Rp 1.165,32 11,06%
milyar milyar
2. | Pendapatan piutang Jud&p 494,83 Rp 533,19 7,75%
Beli milyar milyar
3. | Saldo Piutang Jual Beli Rp 3.302,4Bp 4.220,18 27,79%
milyar milyar

SumberAnnual ReporR007 Bank Muamalat (2007: 57)

Murabahahdalam PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Cabangahtal
dilakukan dengan cara pihak bank membelikan babanghg halal yang
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah untukgsliansesuai dengan
kemampuan. Produk ini digunakan untuk memenuhuketan usaha, misalnya:
modal kerja dan investasi yang meliputi pengadaamary modal seperti mesin,
peralatan. = Pembiayaan tersebut juga dapat diganak@tuk pemenuhan
kebutuhan pribadi, misalnya pembelian kendaraamdier dan rumabh.

Mengingat bank syariah menjalankan kegiatan opemabiya berdasarkan
prinsip syariah yang berbeda dengan prinsip opmrakiyang digunakan bank
konvensional, sehingga perlu disusun suatu stayalag berlaku khusus untuk
perbankan syariah sebagai pedoman akuntansi setgyugunan laporan
keuangan. Untuk itu, lkatan Akuntan Indonesia JI&lengeluarkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 tahun 2@88ang Akuntansi
Perbankan Syariah. PSAK No. 59 mengatur perlakalamtansi transaksi
khusus yang berkaitan dengan aktivitas bank syasalah satunya pembiayaan
murabahah Dalam melakukan transaksnurabahah terlebih dahulu harus
mengetahui perlakuan akuntansi sebagaimana diaktamdSAK No. 59.



Kegiatanmurabahahyang diatur berdasarkan PSAK No. 59 merupakan
transaksi-transaksi yang berhubungan dengan peaga#tan pengukuran aset,
potongan pembelian dari pemasok baik sebelum masgtatah akad, uang muka
(urbun), piutangmurabahahpada saat akad, keuntungamirabahah potongan
pelunasan dini, dan denda yang dikenakan apalsiabah lalai. Pada tanggal 22
Agustus 2006, lkatan Akuntan Indonesia mengeluadgrosure draftentang
akuntansimurabahahyang kemudian disahkan menjadi PSAK No. 102 tentan
AkuntansiMurabahahpada tanggal 27 Juni 2007 menggantikan PSAK No. 59
yang terkait dengan pengakuan dan pengukemanabahah(paragraf 52-68) serta
penyajian dan pengungkapan yang terkait dan berdd&ktif mulai tanggal 1
Januari 2008. Pembaruan yang dilakukan Ikatan #skuindonesia disebabkan
karena PSAK No. 59 tentang akuntansi perbankanatyaaragraf 52-68 hanya
mengatur tentang akuntansnurabahah yang dilakukan oleh bank dan
nasabahnya. Sedangkan dalam PSAK No. 102 mengattsng akuntansi
murabahah yang dilakukan penjual dan pembeli akhir sehinggainyataan
tersebut tidak hanya tertuju pada bank syariahrdemabahnya saja. Selain itu,
juga terdapat beberapa tambahan penjelasan mengmmgjakuan diskon
pembelian asetmurabahah dan akuntansi untuk pembeli akhir.  Setelah
dikeluarkannya Standar Akuntansi Keuangan mengekantansimurabahah
maka timbul permasalahan mengenai kesesuaian &ggipengakuan dan
pengukuran akuntansi pembiayaanrabahahyang dilakukan oleh bank syariah
dengan PSAK yang mengaturnya.

Dengan latar belakang di atas, maka penelitianmengambil judul
“Evaluas Penerapan Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah (Studi

Kasus pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cab&igng)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaisammasalah yang
digunakan untuk kegiatan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana prosedur penerapan pembiayammabahah pada PT. Bank

Muamalat Indonesia, Thk. Cabang Malang?



Apakah penerapan pembiayaanurabahah pada PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang telah sesuai den§&KMANo. 102 tentang
AkuntansiMurabahal?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan penelitieantara lain:
Untuk mengetahui prosedur penerapan pembiayaarabahahpada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang.
Untuk mengetahui kesesuaian penerapan pembiayamabahahpada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang deng&AK No. 102
tentang Akuntandviurabahah

Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna urtetbagai pihak antara

lain:

1

Kontribusi Akademis

a. Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan asam tentang
perbankan syariah, khususnya yang berhubungan wnlepgmbiayaan
murabahah

b. Menambah wawasan dan pengetahuan yang mendalam pbagliti
terutama tentang pembiayaaurabahahpada bank syariah.

Kontribusi Praktis

Memberikan tambahan informasi dan bahan evaluggi®B Bank Muamalat

Indonesia, Tbk. Cabang Malang dalam menyusun Keinjapembiayaan

murabahah

Sistematika Pembahasan
Skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab yang sabeghubungan untuk

mempermudah pembahasan. Garis besar masing-mbhalmgadalah sebagai
berikut:



BAB |

BAB Il

BAB Il :

BAB IV :

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan tentang latar belakang, rumusasalah,

tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan gisé¢ika pembahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang meadasdan
berhubungan dengan permasalahan yang ada untuka#iyu sebagai
dasar dalam pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang rencana dan proseduoelipan yang
akan digunakan untuk memperoleh pemecahan masala telah
dirumuskan dengan memakai metode penelitian degkn@ang
dianalisis secara kualitatif. Metode penelitiant@rdiri dari beberapa
komponen, diantaranya: jenis penelitian, fokus [igse pemilihan
lokasi, sumber data, teknik pengumpulan data, unsn penelitian,
dan teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini mengungkapkan hasil yang diperoleh selanmeakakan
penelitian. Hasil tersebut berupa gambaran umunBRBiik Muamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang yang meliputi: séasangkat
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, proseeimbiayaan
murabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang hgla
dan kesesuaiannya dengan PSAK No. 102 tentang Afksint
Murabahah

: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yhagsi kesimpulan
mengenai hasil pembahasan penelitian yang telakukén dan saran-
saran yang dapat diberikan berkaitan dengan pers@ahmasalah
sebagai bahan masukan untuk PT. Bank Muamalat ésimnTbk.
Cabang Malang.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Bank sebagai lembaga keuangan merupakan sumber ogeem
masyarakat, beberapa di antaranya mengembangkandaigan membangun
perekonomian bangsa sebagajent of development Pengertian tersebut
ditegaskan didalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Netahun 1992 yang
berbunyi: “Bank adalah badan usaha yang menghingaua dari masyarakat
dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepadgamakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. PengerBank Umum menurut pasal
1 ayat 2 UU No. 10 tahun 1998 adalah “bank yancgaksalnakan kegiatan usaha
secara konvensional dan atau berdasarkan PrinsigriaBy yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgaraa.

Menurut Sumitro (2002: 5), Bank Syariah adalah:

Badan usaha yang fungsinya sebagai penghimpun diara
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada nastaryang sistem
dan mekanisme usahanya berdasarkan prinsip hukiam,|sebagaimana
yang diatur dalam Al-Qur'an dan Al-Hadist. Artinynk tersebut dalam
beroperasi mengikuti ketentuan-ketentuan syarigmisdan menjauhi
praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung unssuor riba dan diisi
dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar Hzegii dan pembiayaan
perdagangan.

Menurut Muhammad (2005: 1) menyatakan bahwa baakiady adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikahiggman dan jasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredanaang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip sysiaat.

Pengertian Bank Islam Isfamic Bank menurut Sambudhi (pa-
mungkid.ptasemarang.net, 2008) adalah:

Bank yang pengoperasiannya disesuaikan denganppsyeriat Islam.
Saat ini banyak istilah yang diberikan untuk memyedntitas Bank Islam
selain istilah Bank Islam itu sendiri, yakni Ban&rpa Bungal(terest-Free
Bank, Bank Tanpa RibalLériba Bank, dan Bank Syari'ahShari’a Banh.
Sebagaimana akan dibahas kemudian, di Indonesaraséeknis yuridis



penyebutan Bank Islam mempergunakan istilah re®&ank Syariah”, atau
yang secara lengkap disebut “Bank Berdasarkanipr@ariah”.

Dari beberapa pengertian bank syariah tersebugtdhgimpulkan bahwa
bank syariah adalah badan usaha yang menghimpa dtai masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dengémnsisperasi berdasarkan
prinsip hukum Islam yang telah diatur dalam Al-Qur'dan Al-Hadist.

2. Perbedaan Bank Konvensional dengan Bank Syariah

Arifin (2002: 154) menjelaskan bahwa perbedaan kokatara bank
syariah dan bank konvensional terletak pada domipassip bagi hasil dan
berbagi resiko frofit and loss sharingyang melandasi sistem operasionalnya.
Menurut Antonio (2001: 29) perbedaan yang mendasdara bank syariah
dengan bank konvensional, antara lain:

a. Akad dan Aspek Legalitas
Dalam bank syariah akad yang dilakukan memilikidekuensi duniawi
dan ukhrawi karena akad yang dilakukan berdasahdmum Islam.
Seringkali nasabah berani melanggar kesepakatanpatganjian yang
telah dilakukan bila hukum itu hanya berdasarkakuhupositif belaka,
tapi tidak demikian bila  perjanjian  tersebut  meknili
pertanggungjawaban hinggaumil giyamamanti.

b. Lembaga Penyelesaian Sengketa
Berbeda dengan perbankan konvensional, jika padzaplan syariah
terdapat perbedaan atau perselisihan antara bankadabahnya, kedua
belah pihak tidak menyelesaikannya di pengadilamenge tetapi
menyelesaikannya sesuai tata cara dan hukum nsgtetah. Lembaga
yang mengatur hukum materi dan atau berdasarkasiprsyariah di
Indonesia dikenal dengan Badan Arbitrase Muamalaboriesia
(BAMUI) yang didirikan secara bersama oleh KejaksaAgung
Republik Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia.

c. Struktur Organisasi
Bank syariah dapat memiliki struktur yang sama dengoank
konvensional, misalnya dalam hal komisaris dankdiretetapi unsur
yang amat membedakan bank syariah dengan bank hsional adalah
keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah yang demugngawasi
operasional bank dan produk-produknya agar sesrajah garis-garis
syariah.

d. Bisnis dan Usaha yang Dibiayai
Dalam bank syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanadak terlepas
dari saringan syariah. Karena itu, bank syarialaktiakan mungkin



1C

membiayai usaha yang terkandung di dalamnya hal-xahg
diharamkan.

e. Lingkungan Kerja dacorporate Culture
Sebuah bank syariah selayaknya memiliki lingkunkguea yang sejalan
dengan syariah. Dalam hal etika, misalnya sfatanahdan shiddiq
harus melandasi setiap karyawan sehingga tercentegritas eksekutif
muslim yang baik. Demikian pula dalam kheward and punishment
diperlukan prinsip keadilan yang sesuai denganialyarSelain itu juga
cara berpakaian dan tingkah laku karyawan merupakaminan dari
lembaga keuangan yang membawa nama besar Islam.

Tabel 2
Perbedaan antara Bank |slam dan Bank K onvensional

Bank Islam Bank Konvensional
1. Melakukan investasi-investasi yang. Investasi yang halal dan haram.
halal saja.
2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jua. Memakai perangkat bunga.
beli, atau sewa.

3. Profit danfalah oriented 3. Profit oriented
4. Hubungan dengan nasabah dalafmHubungan dengan nasabah dalam
bentuk hubungan kemitraan. bentuk hubungan debitur-kreditur.

5. Penghimpunan dan penyaluran da®aTidak terdapat dewan sejenis.
harus sesuai dengan fatwa Dewan
Pengawas Syariah.
Sumber: Antonio (2001: 34)

3. Ciri-ciri Bank Syariah
Menurut Sumitro (2002: 22) bank syariah memiliki-ciri yang berbeda
dengan bank konvensional, antara lain:

a. Beban biaya yang disepakati berdama pada waktu glesidnjian
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang begartidak baku
dan dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawaawi@e dalam
batas wajar.

b. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untukakuakain
pembayaran selalu dihindari, karena persentasefdienselekat pada
sisa uang meskipun batas waktu perjanjian teladkber

c. Didalam kontrak pembiayaan proyek, tidak menetapgarhitungan
berdasarkan keuntungan yang pasti ditetapkan diamk&rena pada
hakekatnya yang mengetahui untung ruginya suatyegrgang akan
dibiayai hanya Allah SWT semata.

d. Penyerahan dana masyarakat dalam bentuk depo$itmgan oleh
Penyimpan dianggap sebagai titipah \Waidal) sedangkan bagi Bank
dianggap sebagai titipan yang diamanatkan sebagayeptaan dana
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pada proyek yang dibiayai bank yang beroperasiasgsinsip syariah,
sehingga pada penyimpanan tidak dijanjikan jamgeara pasti.

e. Terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugesk
mengawasi operasional bank dari sudut syariahnya.

f. Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembataara pemilik
modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga mn@yapfungsi
khusus vyaitu fungsi amanah, artinya berkewajibannjaga dan
bertanggung jawab atas keamanan dana yang disiagarsewaktu-
waktu apabila dana diambil dari pemiliknya.

Landasan Hukum Bank Syariah
Beberapa landasan hukum operasional perbankanalydrilndonesia,

antara lain:

a.
b.

Pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. 7 tahun 1992ngfangertian Bank.
Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perubahdarig-undang No. 7
tahun 1992 tentang Perbankan. Dalam undang-undarggbut telah
mencakup hal-hal yang berkaitan dengan perbankaiaby

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/35/PBI/2005 tept®erubahan atas
Peraturan Bank Indonesia Nomor: 6/24/PBI/2004 tepBank Umum yang
Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan PrinsipaBya

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 8/3/PBI/2006 tepf@erubahan Kegiatan
Usaha Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum ysllegaksanakan
Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah dan &lemh Kantor Bank
yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan pPrériah oleh Bank
Umum Konvensional.

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 8/25/PBI/2006 tept&erubahan atas
Peraturan Bank Indonesia Nomor: 6/17/PBI/2004 tentBank Perkreditan
Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 9/19/PBI/2007 tenRelaksanaan Prinsip
Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan ReayalDana serta

Pelayanan Jasa Bank Syariah.
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5. Prinsip Operasional Bank Syariah

Menurut Boesono (2007) ada tiga prinsip dalam apenal bank syariah
yang berbeda dengan bank konvensional, terutamemdaklayanan terhadap
nasabah yaitu:

a. Prinsip keadilan, yakni imbalan atas dasar bagil hdasn margin
keuntungan ditetapkan atas kesepakatan bersamaa abdak dan
nasabah.

b. Prinsip kesetaraan, yakni nasabah penyimpan damggpna dana dan
bank memiliki hak, kewajiban, beban terhadap reslka keuntungan
yang berimbang.

c. Prinsip ketenteraman, bahwa produk bank syariahgiket prinsip dan
kaidah muamalah Islam (bebas riba dan meneraphat zarta).

Arifin (2003: 12) menyatakan prinsip-prinsip utargang dianut oleh
bank-bank Islam meliputi:
1. Larangan riba.
2. Melakukan kegiatan usaha dan aktivitas perdagaygan berbasis pada
perolehan keuntungan yang sah.
3. Memberikan zakat.
Menurut Metwally dalam Arifin (2003: 13), prinsigipsip ekonomi Islam
secara garis besar terdiri dari:

1. Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber dayardipng sebagai
pemberian dan titipan dari Tuhan kepada manusiakamarus
dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin untolemenuhi
kebutuhan bersama.

2. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas$atartentu.
Batasan-batasan itu adalah kepentingan masyarakat pgnolakan
setiap usaha yang menghancurkan masyarakat.

3. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalahdeerja.

4. Kepemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebeaatal produktif
yang akan meningkatkan besaran produk nasionalnuamingkatkan
kesejahteraan masyarakat.

5. Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaa yang
direncanakan untuk kepentingan orang banyak.

6. Seorang muslim harus takut pada Allah dan hari &tarseperti yang
diuraikan dalam Al-Qur'an: “Dan takutlah pada hkiamat sewaktu
kamu dikembalikan kepada Allah dan masing-masihgrikan balasan
yang sempurna terhadap apa yang telah dilakukanryan mereka
tidak teraniaya...” (Q.S. 2: 281)
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7. Seorang muslim yang kekayaannya melebihi ukuraterter qisab
diwajibkan membayar zakat.
8. Islam melarang pembayaran bunga atas berbagaikoginjaman.

Selain itu, bank syariah menjalankan kegiatan penal berpedoman
pada prinsip syariah. Menurut UU No. 10 Tahun 19®8sal 1 Butir 13,
pengertian Prinsip Syariah adalah:

Aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antark loan pihak lain
untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatdra, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariahraarén pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasimdharabal pembiayaan berdasarkan
prinsip penyertaan modam@sharakah prinsip jual beli barang dengan
memperoleh keuntungarm(rabahal), atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilingargh), atau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yangwdisdari pihak bank
oleh pihak lainifarah wa iqting).

6. Fungsi Bank Syariah

Menurut Sambudhi (pa-mungkid.ptasemarang.net, 2008)gsi Bank
Syariah secara garis besar tidak berbeda deng&rkbamensional, yakni sebagai
lembaga intermediasiinfermediary institutiop yang mengerahkan dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana terkepada masyarakat yang
membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaagrbdélaan pokoknya
terletak dalam jenis keuntungan yang diambil baak ttansaksi-transaksi yang
dilakukannya. Bila bank konvensional mendasarkarunkengannya dari
pengambilan bunga, maka Bank Syariah dari apa y&a&put sebagai imbalan,
baik berupa jasdde-base incomaenaupun mark-up atau profit margin, serta bagi
hasil (oss and profit sharing

Fungsi bank syariah menurut Harahap (2004: 5-7phda

a. Manajer Investasi
Salah satu fungsi bank syariah yang sangat pergaah sebagai
manajer investasi, maksudnya adalah bahwa bankabyarerupakan
manajer investasi dari pemilik dana yang dihimplkarena besar
kecilnya pendapatan (bagi hasil) yang diterima gemilik dana yang
dihimpun sangat tergantung pada keahlian, kehéfha dan
profesionalisme dari bank syariah.

b. Investor
Bank-bank Islam menginvestasikan dana yang disimpata bank
tersebut (dana milik bank maupun dana rekeningsias® dengan jenis
dan pola investasi yang sesuai dengan Syari'ah.

c. Jasa Keuangan
Dalam menjalankan fungsi ini, bank syariah tidakhjderbeda dengan
bank non syariah, seperti misalnya memberikan kydtiring, transfer,
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inkaso, pembayaran gaji dan sebagainya, hanya \sj@ sangat
diperhatikan adalah prinsip-prinsip syariah yadgkiboleh dilanggar.
d. Sosial

Konsep perbankan Islam mengharuskan bank-bank Isi@mberikan

pelayanan sosial, baik melalui da@ardhul Hasal(pinjaman kebajikan)

atau Zakat dan dana sumbangan sesuai dengan gpiirssp Islam.
Menurut Ascarya (2007: 112), dalam menjalankan apeya bank

syariah memiliki empat fungsi sebagai berikut:

a. Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi-dana yang
dipercayakan oleh pemegang rekening investasidgpasan atas dasar
prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan invebta.

b. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dinpiéknilik dana atau
shahibul mal sesuai dengan arahan investasi yakeheldaki oleh
pemilik dana.

c. Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dsarjgsa lainnya
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syateah

d. Sebagai pengelola fungsi sosial.

B. Produk-Produk Bank Syariah
1. Produk Penghimpunan Dana
Bank syariah menggunakan bentuk-bentuk penghimpdaaa yang sama
dengan bank konvensional, yaitu: giro, tabungan deposito. Namun, yang
membedakan keduanya adalah prinsip Islam yang diguimoleh bank syariah.
Produk-produk penghimpunan dana pada bank syailzdakan berdasarkan
prinsipnya, antara lain:
a. Pendanaan dengan prin¥ifadi'ah
Menurut Antonio (2001: 85), dalam tradisi figih dsh, prinsip titipan atau
simpanan dikenal dengan prisgl-wadi'ah. Al-wadi'ah dapat diartikan
sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak,ldaik individu maupun
badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikararkagaja si penitip
menghendaki. Sedangkan menurut Ascarya (2007:, bE3)Xuk pendanaan
dengan prinsipvadi’ah dibagi menjadi dua:

1. Giro Wadi’ah
Giro wadi'ah adalah produk pendanaan bank syariah berupa sanpan
dari nasabah dalam bentuk rekening giro (currerdowat) untuk
keamanan dan kemudahan pemakaiannya. Karaktegistikwadi'ahini
mirip dengan giro pada bank konvensional, ketikpakia nasabah
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penyimpan diberi garansi untuk dapat menarik damagwaktu-waktu
dengan menggunakan berbagai fasilitas yang disadidank, seperti
cek, bilyet giro, kartu ATM, atau dengan menggumagarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbt&npa biaya.

2. TabungarWadi'ah
Tabunganwadi'ah adalah produk pendanaan bank syariah berupa
simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tahur{gavings
accounj untuk keamanan dan kemudahan pemakaiannya, isgpert
wadi'ah, tetapi tidak sefleksibel girevadi’ah, karena nasabah tidak
dapat menarik dananya dengan cek. Karakterigiknganwadi’ah ini
juga mirip dengan tabungan pada bank konvensioatikek nasabah
penyimpan diberi garansi untuk dapat menarik daaagwaktu-waktu
dengan menggunakan berbagai fasilitas yang dissdidfank, seperti
kartu ATM, dan sebagainya tanpa biaya.

b. Pendanaan dengan prin§jardh
Ascarya (2007: 117) menjelaskan bahwa giro dannigdnugardh memiliki
karakteristik menyerupai giro dan tabungesdi’ah. Bank sebagai peminjam
dapat memberikan bonus karena bank menggunakan wlainuk tujuan
produktif dan menghasilkaprofit. Bentuk simpanamardh tidak umum
digunakan pada bank syariah di Indonesia. Bentmkignaan dengan prinsip
ini hanya digunakan pada bank syariah di negam Ira

c. Pendanaan dengan prinsifudharabah
Karim (2004: 99) menjelaskan prinsipudharabahterbagi dua berdasarkan
kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan,damitu:

1. Mudharabah mutlagaltau URIA Unrestricted Investment Accolint
Dalam URIA, tidak ada pembatasan bagi bank untukggenakan dana
yang dihimpun. Bank memiliki kebebasan penuh umhdnyalurkan
dana ini ke bisnis manapun yang diperkirakan metnmgkan. Dari
penerapanmudharabah mutlagahni dkembangkan produk tabungan
dan deposito, sehingga terdapat dua jenis penghmampuana, yaitu
tabungarmudharabaldan depositonudharabah

2. Mudharabah mugayyadadtau RIA Restricted Investment Account
Ada dua jenis RIA, yaituMudharabah Mugayyadah on Balance Sheet
dan Mudharabah Mugayyadah off Balance SheetMudharabah
Mugayyadah on Balance Shesterupakan simpanan khusus dimana
pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat terteryiang harus
dipatuhi oleh bank, sedangkakludharabah Muqayyadah off Balance
Sheet merupakan penyaluran danaudharabah langsung kepada
pelaksana usahanya dimana bank bertindak sebagaitae arranger)
yang mempertemukan antara pemilik dana dengangasialkusaha.
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2. Produk Pembiayaan
Menurut Karim (2004: 88-95), produk pembiayaan syaterbagi menjadi
empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuaggo@aannya, yaitu:

a. Pembiayaan dengan prinsip Jual BBia)
Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkatukgrembayarannya
dan waktu penyerahan barangnya, yaitu:
1. PembiayaaMurabahah
Murabahah yang berasal dari katabhu (keuntungan), adalah
transaksi jual-beli di mana bank menyebut jumlabnkengannya.
Bank bertindak sebagai penjual, sementara nas@ayai pembeli.
Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok mditdn
keuntunganrfargin).
2. Pembiayaarsalam
Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang
diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu baraigerahkan
secara tangguh sedangkan pembayaran dilakukan. turgank
bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah selemjaal.
3. Pembiayaarstishna’
Produk istishna’ menyerupai produksalam tapi dalam istisha’
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam &paekali
(termin) pembayaran.
b. Pembiayaan dengan prinsip SeWar&h)
Transaksiijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi pada
dasarnya prinsiparah sama dengan prinsip jual beli, tapi perbedaannya
terletak pada objek transaksinya. Bila pada jedil dbjek transaksinya
adalah barang, padgrah objek transaksinya adalah jasa. Pada akhir
masa sewa, bank dapat menjual barang yang disewakada nasabah.
c. Pembiayaan dengan prisip Bagi HaSijitkah
Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atasiprivagi hasil,
antara lain:
1. PembiayaaMusyarakah
Transaksimusyarakahdilandasi adanya keinginan para pihak yang
bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yangekaemiliki
secara bersama-sama.
2. PembiayaaMudharabah
Mudharabahadalah bentuk kerja sama antara dua atau leb#k joiih
mana pemilik modal shahib al-magl mempercayakan sejumlah
modal kepada pengelolam(@dharij dengan suatu perjanjian
pembagian keuntungan.
d. Pembiayaan dengan Akad Pelengkap
Akad pelengkap merupakan akad-akaBarru’, yaitu segala macam
perjanjian yang menyangkuhot-for profit transaction (transaksi
nirlaba). Akad-akad pelengkap dibagi menjadi lmacam:



17

1. Hawalah(Alih Hutang-Piutang)
Tujuan fasilitas hiwalah adalah untuk membantu supplier
mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan ugsiaya.
Bank mendapat ganti biaya atas jasa pemindahaangiut

2. Rahn(Gadai)
Rahn adalah menahan salah satu harta milik pemirgabagai
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Tujuardakhn adalah
untuk memberikan jaminan pembayaran kembali kepad& dalam
memberikan pembiayaan.

3. Qardh
Penerapan prinsimardh dalam perbankan syariah adalah untuk
pinjaman tanpa imbalan.

4. Wakalah(Perwakilan)
Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah
memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirimgakukan
pekerjaan jasa tertentu, seperti pembukuan L/Gsolkdan transfer
uang.

5. Kafalah(Garansi Bank)
Garansi bank dapat diberikan dengan tujuan untuknamen
pembayaran suatu kewajiban pembayaran.

3. Produk Jasa

Selain menghimpun dana dari masyarakat dan metkgaloya kembali
kepada masyarakat, bank syariah dapat melakukabadesr pelayanan jasa
perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalapabsewa atau
keuntungan. Menurut Karim (2004: 102), jasa pekbartersebut antara lain:

a. Sharf(Jual Beli Valuta Asing)
Bank mengambil keuntungan dari jual beli valutagsi

b. ljarah (Sewa)
Jenis kegiatanjarah, antara lain: penyewaan kotak simpanaafd
deposit box dan jasa tata laksana administrasi dokunmrstodian.
Bank mendapat imbalan sewa dari jasa tersebut.

C. Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Menurut Antonio (2001: 101Bai’'al-murabahahadalah jual beli barang
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yaepwpkiidi. Dalanbai’al-
murabahah penjual harus memberi tahu harga produk yang ed Oan
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambgha Karim (2004: 103)

menyatakan bahwaurabahahadalah akad jual beli barang dengan menyatakan
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harga perolehan dan keuntunganafgin) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli. Menurut Nabhan (2008: 91jjurabahahadalah transaksi dengan
prinsip jual beli. Pengertiaimurabahah menurut PSAK No. 102 tentang
Akuntansi Murabahah (2007: paragraf 5) adalah akad jual beli baranggde
harga jual sebesar biaya perolehan ditambah kegatumang disepakati dan
penjual harus mengungkapkan biaya perolehan baeasgbut kepada pembeli.
Menurut Wiroso (2005: 94), harga jual dalamrabahahmerupakan harga pokok
ditambah dengan keuntungan yang disepakati antargugd dan pembeli.
Sedangkan perhitungan besarnya keuntumgarabahahmenurut Wiroso (2005:
78), sampai saat ini belum ditemukan dan belum adaus yang baku.
Perhitunganmurabahah dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan, yaitu:
pendekatan tukang sayur dan pendeka@amding rate bank konvensional
(menggunakan persentase).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpubamnwamurabahah
adalah transaksi jual beli dengan mencantumkanahpegolehan dan adanya
kesepakatan antara penjual dan pembeli mengenaiuegan.

Secara umum, mekanisme pembiayaanrabahahdapat dilihat pada
gambar berikut ini:

Gambar 1
Skema Bai’ Al-Murabahah

2. Akad Jual Beli

BANK NASABAH
6. Bayar -

A

A A
v

5. Terima
Barang dan
Dokumen

3.BeliB  Kiri
el Barang I suppLIERPENJUAL |+ KM

Sumber: Antonio, 2001: 107
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Menurut Saeed (2004: 140) dalam Wiroso (2005: 4@, beberapa alasan

yang menyebabkan transaksurabahahbegitu dominan dalam operasi investasi

perbankan syariah, antara lain:

2.

1. Murabahahadalah mekanisme penanaman modal jangka pendghren
pembagian untung rugi atau bagi hasil/Pp®fit and loss sharring

2. Mark up (keuntungan atamargin) dalammurabahahdapat ditetapkan
dengan cara yang menjamin bahwa bank mampu mengkamba
dibandingkan dengan bank-bank yang berbasis bungand bank-bank
Islam sangat kompetitif.

3. Murabahah menghindari ketidakpastian yang dilekatkan dengan
perolehan usaha berdasarkan sistem P& and loss Sharing

4. Murabahahtidak mengizinkan bank Islam untuk turut camputacea
manajemen bisnis karena bank bukangettner dengan klien tetapi
hubungan mereka adalah hubungan kreditur dengatudeb

Landasan Hukum dan Syariah tentang Pembiayaan Murabahah
Beberapa landasan hukum operasional pembiayammabahah di

Indonesia, antara lain:

a.

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 10/ 14 / DPib§dal 17 Maret 2008
tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam KegRd¢aghimpunan Dana dan
Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bank Syariah.

Pasal 3 Peraturan Bank Indonesia Nomor: 9/19/PBV26ntang Pelaksanaan
Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan DamaRknyaluran Dana
serta Pelayanan Jasa Bank Syariah.

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor: 04/DSN-MUIAR00 tentang
Murabahah

Fatwa Dewan Syari‘ah Nasional Nomor: 13/DSN-MUIAB00 tentang Uang
Muka dalamMurabahah

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor: 16/DSN-MUIZB0M0 tentang
Diskon dalamMurabahah

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor: 46/DSN-MU2005 tentang
Potongan TagihaMurabahah(Khashm Al-Murabahah

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor: 47/DSN-MU2005 tentang

Penyelesaian Piutandurabahahbagi Nasabah Tidak Mampu Membayar.
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. Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor: 48/DSN-MU20I05 tentang
Penjadwalan Kembali Tagihaviurabahah

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor: 49/DSN-MWA0D5 tentang
Konversi AkadMurabahah

Landasan syariah tentang pembiayammabahah antara lain:
. Al-Qur'an

1. QS. Al-Bagarah: 275
“...Allah telah menghalalkan jual beli dan menginakan riba...”

2. QS. Al-Bagarah: 280
“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukarankanberilah tangguh
sampai ia berkelapangan...”

3. QS. An-Nisa’: 29
“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu gairemakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dersgan perniagaan yang

berlaku dengan sukarela diantara kamu...”

. Al-Hadist

1. Hadist Nabi dari Abu Said Al-Khudri bahwa Rasulbll8AW bersabda,
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan sukaaauka.” (HR. Al-
Baihagi dan lbnu Majah, dan dinilai shahih olehultibban).

2. Hadist Nabi riwayat Ibnu Majah, Rasulullah SAW [adrda, “Ada tiga hal
yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beliarsectangguh,
muqgaradhah (mudharabah), dan mencampur gandumrdéemang untuk
keperluan rumah, bukan untuk dijual” (HR Ibnu Magiri Shuhaib).

3. Hadist Nabi riwayat Nasa’i, Abu Dawud, Ibnu Majattan Ahmad:
“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan olehngramampu
menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi kepada

4. Hadist Nabi riwayat Abd Al-Raziq dari Zaid bin Asla Rasulullah SAW
ditanya tentang‘urban (uang muka) dalam jual beli, maka beliau

menghalalkannya.
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3. Tujuan Pembiayaan Murabahah

Menurut Muhammad (2003: 23) terdapat beberapa nujalam
murabahahyaitu:

a. Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasaipélik membeli
bahan mentah, barang setengah jadi, stok, dandiesise

b. Bank dapat pula membiayai penjualan barang danyasg dilakukan
oleh nasabahnya. Termasuk biaya produksi barailg urduk pasar
domestik maupun ekspor. Pembiayaan ini melipatydibahan mentah,
tenaga kerja, daoverhead

c. Nasabah dapat pula meminta bank untuk membiaykidsto persediaan
mereka. Keperluan pembiayaan mereka ditentukaa padarnya stok
dan persediaan. Pembiayaan ini meliputi biaya mahantah, tenaga
kerja, daroverhead

d. Jika nasabah perlu untuk mengimpor bahan mentalngpssetengah
jadi, suku cadang dan penggantian dari luar negeriggunakar.etter
of Credit L/G bank dapat membiayai permintafC tersebut dengan
menggunakan prinsimurabahah

e. Nasabah telah mendapatkan kontrak, baik kontraja krma maupun
kontrak pemasukan barang, dapat pula meminta pgearbidari bank.
Bank dapat membiayai keperluan ini dengan primsirabahah dan
untuk itu bank dapat meminta Surat Perintah KegjaK) dari nasabah
yang bersangkutan.

4. Syarat-syarat Pembiayaan Murabahah
Syarat-syaramurabahah(Antonio, 2001: 102), adalah:

Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.

Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukundigetgpkan.

Kontrak harus bebas daiba.

Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiecgcat atas barang
sesudah pembelian.

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkai@mgan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan sebatang.

oo

Jika syarat a, d, e tidak dipenuhi, maka pembenitia pilihan antara
lain:
a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya.
b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksmtnya atas barang yang
dijual.

c. Membatalkan kontrak.
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Menurut Wiroso (2005: 17) dalammurabahah dibutuhkan beberapa
syarat, antara lain:

a. Mengetahui harga pertama (harga pembelian).

b. Mengetahui besarnya keuntungan.

c. Modal hendaklah berupa komoditas yang memiliki kesan dan
sejenis, seperti benda-benda yang ditakar, ditignldam dihitung.

d. Sistemmurabahahdalam harta riba hendaknya tidak menisbatkan riba
tersebut terhadap harga pertama.

e. Transaksi pertama haruslah sah secgaeas

5. Jenisjenis Pembiayaan Murabahah
Menurut Wiroso (2005: 37) pembiayaamurabahahdapat dibagi menjadi
dua kategori, antara lain:

a. Berdasarkan cara pembayarannya

1. Tunai, artinya dalam membayar barang pesanan rtasaembayar
secara langsung atau lunas.

2. Tangguh, artinya dalam membayar barang pesananbatasa
membayar dengan cara menganggur atau cicilan.

b. Berdasarkan jenisnya

1. Tanpa pesanan, maksudnya ada yang pesan ataadtaiang beli
atau tidak) bank syariah menyediakan barang dagagga
Persediaan barang padaurabahah tanpa pesanan ini tidak
terpengaruhi atau terkait langsung dengan adary@agesanan atau
pembeli.

2. Berdasarkan pesanan, maksudnya bank syariah banunaddakukan
pembelian barang apabila ada nasabah yang memesamgb
sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika pesanan.
Murabahahberdasarkan pesanan dapat dibedakan lagi menjadi d
yaitu: bersifat mengikat, artinya apabila telahgmebarus membeli;
bersifat tidak mengikat, artinya walaupun nasatelaht memesan
barang, tetapi nasabah tidak terikat, nasabah dapatrima atau
membatalkan barang tersebut.

D. Sistem Pembiayaan Murabahah menurut PSAK No. 102 tentang
Akuntans Murabahah
Dalam transaksmurabahahada beberapa hal yang harus diperhatikan
agar transaksi yang dilakukan berjalan sesuai gesgariah terutama mengenai
pengakuan dan pengukuran. Ketentuan-ketentuanebtérs dikeluarkan
berdasarkan fatwa dari Dewan Syariah Nasional (D$&t)g tertuang dalam
PSAK No. 102 tentang Akuntangiurabahah sebagai berikut:
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KARAKTERISTIK

1.

Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpagres
Dalam murabahahberdasarkan pesanan, penjual melakukan pembelian
barang setelah ada pemesanan dari pembeli. (p&6gr
Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atak t
mengikat pembeli untuk membeli barang yang dipegann Dalam
murabahah pesanan mengikat pembeli tidak dapat membatalkan
pesanannya. Jika aseturabahahyang telah dibeli oleh penjual
mengalami penurunan nilai sebelum diserahkan kepadzbeli, maka
penurunan nilai tersebut menjadi tanggungan penjdah akan
mengurangi nilai akad. (paragraf 7)
Pembayaranmurabahah dapat dilakukan secara tunai atau tangguh.
Pembayaran tangguh adalah pembayaran yang dilakideknpada saat
barang diserahkan kepada pembeli, tetapi pembayhickukan secara
angsuran atau sekaligus pada waktu tertentu. gzra)
Akad murabahah memperkenankan penawaran harga yang berbeda
untuk cara pembayaran yang berbeda sebelum akadhbahah
dilakukan. Namun jika akad tersebut telah disepakeka hanya ada
satu harga (harga dalam akad) yang digunakanadr9)
Harga yang disepakati dalamurabahahadalah harga jual, sedangkan
biaya perolehan harus diberitahukan. Jika pempexidapatkan diskon
sebelum akadnurabahah maka diskon itu merupakan hak pembeli.
(paragraf 10)
Diskon yang terkait dengan pembelian barang, afaraneliputi:
(a) diskon dalam bentuk apa pun dari pemasok atas pemlbarang;
(b) diskon biaya asuransi dari perusahaan asuransimdaingka
pembelian barang;
(c) komisi dalam bentuk apa pun yang diterima terkagngin
pembelian barang. (paragraf 11)
Diskon atas pembelian barang yang diterima setekatd murabahah
disepakati diperlakukan sesuai dengan kesepakatamdkad tersebut.
jika tidak diatur dalam akad, maka diskon tersebahjadi hak penjual.
(paragraf 12)
Penjual dapat meminta pembeli menyediakan agunas piutang
murabahah antara lain, dalam bentuk barang yang telah ididei
penjual dan/atau aset lainnya. (paragraf 13)
Penjual dapat meminta uang muka kepada pembeligaebaukti
komitmen pembelian sebelum akad disepakati. Uanganmmenjadi
bagian pelunasan piutamgurabahal jika akadmurabahahdisepakati.
Jika akadmurabahahbatal, maka uang muka dikembalikan kepada
pembeli setelah dikurangi kerugian riil yang ditgugg oleh penjual.
Jika uang muka itu lebih kecil dari kerugian, mak@njual dapat
meminta tambahan dari pembeli. (paragraf 14)

10.Jika pembeli tidak dapat menyelesaikan piutangrabahah sesuai

dengan yang diperjanjikan, maka penjual dapat meige denda
kecuali jika dapat dibuktikan bahwa pembeli tida&uabelum mampu
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melunasi disebabkan olébrce majeur Denda tersebut didasarkan pada
pendekatarta’zir yaitu untuk membuat pembeli lebih disiplin terhada
kewajibannya. Besarnya denda sesuai dengan ypegatijikan dalam
akad dan dana yang berasal dari denda diperuntukgbagai dana
kebajikan. (paragraf 15)

11.Penjual boleh memberikan potongan pada saat pennasutang
murabahahjika pembeli:
(a) melakukan pelunasan pembayaran tepat waktu; atau
(b) melakukan pelunasan pembayaran lebih cepat datuwang telah

disepakati. (paragraf 16)

12.Penjual boleh memberikan potongan dari total pyitanrabahahyang
belum dilunasi jika pembeli:
(a) melakukan pembayaran cicilan tepat waktu; dan atau
(b) mengalami penurunan kemampuan pembayaran. (pafagra

PENGAKUAN DAN PENGUKURAN
Akuntans untuk Penjual

1. Pada saat perolehan, asairabahahdiakui sebagai persediaan sebesar
biaya perolehan. (paragraf 18)
2. Pengukuran aseturabahahsetelah perolehan adalah sebagai berikut:
(a) jika murabahalpesanan mengikat, maka:
(i) dinilai sebesar biaya perolehan; dan
(i) jika terjadi penurunan nilai aset karena usangk@au kondisi
lainnya sebelum diserahkan ke nasabah, penurutartarsebut
diakui sebagai beban dan mengurangi nilai aset;
(b) jika murabahah tanpa pesanan atamurabahah pesanan tidak
mengikat, maka:
(i) dinilai berdasarkan biaya perolehan atau nilaiibeyang dapat
direalisasi, mana yang lebih rendah; dan
(i) jika nilai bersih yang dapat direalisasi lebih r@hddari biaya
perolehan, maka selisihnya diakui sebagai kerugigraragraf
19)
3. Diskon pembelian aseturabahahdiakui sebagai:
(a) pengurang biaya perolehan asetrabahahjika terjadi sebelum akad
murabahah
(b) kewajiban kepada pembeli, jika terjadi setelah akadabahahdan
sesuai akad yang disepakati menjadi hak pembeli;
(c) tambahan keuntungarmurabahah jika terjadi setelah akad
murabahahdan sesuai akad menjadi hak penjual; atau
(d) pendapatan operasi lain, jika terjadi setelah akadabahahdan
tidak diperjanjikan dalam akad. (paragraf 20)
4. Pada saat akathurabahah piutang murabahahdiakui sebesar biaya
perolehan asehurabahahditambah keuntungan yang disepakati. Pada
akhir periode laporan keuangan, piutangrabahahdinilai sebesar nilai
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bersih yang dapat direalisasi, yaitu saldo piutdikgirangi penyisihan

kerugian piutang. (paragraf 22)

5. Keuntungarmurabahahdiakui:

(a) pada saat terjadinya penyerahan barang jika dilkigecara tunai
atau secara tangguh yang tidak melebihi satu tadtan;

(b) selama periode akad sesuai dengan tingkat risikougiaya untuk
merealisasikan keuntungan tersebut untuk trandakgguh lebih
dari satu tahun. Metode-metode berikut ini dig@makdan dipilih
yang paling sesuai dengan karakteristik risiko dpaya transaksi
murabahahnya:

() Keuntungan diakui saat penyerahan asetabahah Metode
ini terapan untuknurabahahtangguh di mana risiko penagihan
kas dari piutangnurabahahdan beban pengelolaan piutang
serta penagihannya relatif kecil.

(i) Keuntungan diakui proporsional dengan besaran kasgy
berhasil ditagih dari piutanmmurabahah Metode ini terapan
untuk transaksimurabahahtangguh di mana risiko piutang
tidak tertagih relatif besar dan/atau beban untekgelola dan
menagih piutang tersebut relatif besar juga.

(i) Keuntungan diakui saat seluruh piutamgirabahahberhasil
ditagih.  Metode ini terapan untuk transaksiurabahah
tangguh di mana risiko piutang tidak tertagih dasban
pengelolaan piutang serta penagihannya cukup be3afam
praktik, metode ini jarang dipakai, karena transaksrabahah
tangguh mungkin tidak terjadi bila tidak ada kepastyang
memadai akan penagihan kasnya. (paragraf 23)

6. Potongan pelunasan piutangirabahahyang diberikan kepada pembeli
yang melunasi secara tepat waktu atau lebih cepatwehktu yang
disepakati diakui sebagai pengurang keuntungarabahah (paragraf
26)

7. Potongan angsuranurabahahdiakui sebagai berikut:

(a) jika disebabkan oleh pembeli yang membayar seagrat twaktu,
maka diakui sebagai pengurang keuntungarabahah

(b) jika disebabkan oleh penurunan kemampuan pembayaanbeli,
maka diakui sebagai beban. (paragraf 28)

8. Denda dikenakan jika pembeli lalai dalam melakukauvajibannya
sesuai dengan akad, dan denda yang diterima diakaigai bagian dana
kebajikan (paragraf 29).

9. Pengakuan dan pengukuran uang muka adalah selesdaitb
(a) uang muka diakui sebagai uang muka pembelian sehesdah

yang diterima;

(b) jika barang jadi dibeli oleh pembeli, maka uang endkakui sebagai
pembayaran piutang (merupakan bagian pokok);

(c) jika barang batal dibeli oleh pembeli, maka uandandikembalikan
kepada pembeli setelah diperhitungkan dengan ey yang
telah dikeluarkan penjual. (paragraf 30)
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Akuntans untuk Pembeli Akhir

1. Utang yang timbul dari transaksnurabahahtangguh diakui sebagai
utangmurabahahsebesar harga beli yang disepakati (jumlah yandpwa
dibayarkan). (paragraf 31)

2. Aset yang diperoleh melalui transaksurabahahdiakui sebesar biaya
peroleharmurabahahtunai. (paragraf 32)

3. Selisih antara harga beli yang disepakati dengayabperolehan tunai
diakui sebagai bebammurabahah tangguhan. Bebarmmurabahah
tangguhan diamortisasi secara proporsional dengarsi putang
murabahah (paragraf 33)

4. Diskon pembelian yang diterima setelah akadrabahah potongan
pelunasan dan potongan utammrabahahdiakui sebagai pengurang
bebanmurabahahtangguhan. (paragraf 34)

5. Denda yang dikenakan akibat kelalaian dalam mekakukewajiban
sesuai dengan akad diakui sebagai kerugian. (2ir3%)

6. Potongan uang muka akibat pembeli akhir batal mérbbeang diakui
sebagai kerugian. (paragraf 36)

PENYAJIAN

1. Piutang murabahah disajikan sebesar nilai bersih yang dapat
direalisasikan, yaitu saldo piutangurabahah dikurangi penyisihan
kerugian piutang. (paragraf 37)

2. Margin murabahah tangguhan disajikan sebagai penguraognifa
accounj piutangmurabahah (paragraf 38)

3. Beban murabahah tangguhan disajikan sebagai penguramcgnifa
accounj utangmurabahah (paragraf 39)

PENGUNGKAPAN

1. Penjual mengungkapkan hal-hal yang terkait dengsansaksi

murabahahtetapi tidak terbatas pada:

(a) harga perolehan aseturabahah

(b) janji pemesanan dalarmurabahah berdasarkan pesanan sebagai
kewajiban atau bukan; dan

(c) pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK No. l10targ
Penyajian Laporan Keuangan Syariah. (paragraf 40)

Pembeli mengungkapkan hal-hal yang terkait dengeamnsaksi

murabahahtetapi tidak terbatas pada:

(a) nilai tunai aset yang diperoleh dari transakarabahah

(b) jangka waktunurabahahtangguh.

(c) Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK No. 1@iartg
Penyajian Laporan Keuangan Syariah. (paragraf 41)
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Definisi penelitian bisnis menurut Sekaran (2006s&bagai penyelidikan
atau investigasi yang terkelola, sistematis, bendas data, kritis, objektif, dan
ilmiah terhadap suatu masalah spesifik, yang diaku dengan tujuan
menemukan jawaban atau solusi terkait. Penelitiarmenggunakan metode
penelitian deskriptif. Menurut Kountur (2004: 10%gnelitian deskriptif adalah
jenis penelitian yang memberikan gambaran atavamratas suatu keadaaan
sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap oyged diteliti. Pengertian
penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2006: l1ldalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandi@jk satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau meaggkan dengan variabel
yang lain. Menurut Sekaran (2006: 158), studi dpsk dilakukan untuk
mengetahui dan menjadi mampu untuk menjelaskarkiaaistik variabel yang
diteliti dalam suatu situasi.

Jenis penelitian deskriptif yang digunakan adalahefitian studi kasus.
Menurut Maxfield dalam Nazir (2003: 57) studi kasiigu penelitian kasusgse
study adalah penelitian tentang status subjek penelyeng berkenan dengan
suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhanopalitas. Penelitian ini
menggambarkan proses pelaksanaan pembiayaaabahahpada bank syariah.
Studi kasus pada penelitian ini dilakukan pada Bdnk Muamalat Indonesia,
Tbk. Cabang Malang.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan penentuan masalah yamdijadikan pusat
perhatian dari obyek yang akan diteliti dan men#apgan data yang
dikumpulkan, diolah dan dianalisa dalam suatu pisiel Fokus dalam
penelitian ini adalah:
1. Karakteristik pembiayaamurabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia,
Tbk. Cabang Malang, yang meliputi:

27
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a. Jenismurabahah

b. Cara pembayaran dalam transaksirabahah

c. Harga jual yang disepakati dalam pembiayammabahah

d. Pemberian jaminan.

e. Uang muka.

2. Pengakuan dan pengukuran akuntansrabahahuntuk PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang, yang meliputi:
a. Pengakuan dan pengukuran asaetabahah

Pengakuan diskon pembelian aset.

Pengakuan piutangurabahah

Pengakuan keuntungamurabahah

Pengakuan potongan pelunasan piutangabahah

-~ 0 a0 o

Pengakuan potongan angsuranrabahah

Pengakuan denda yang diberikan kepada nasabah.

° @

Pengakuan dan pengukuran uang muka dalam pembiayaabahah

C. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adal&f. Bank Muamalat

Indonesia, Thk. Cabang Malang dengan alamaii Atas No. 36 A Malang.

D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian irlahda

1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan untuk ltearedari tempat aktual
terjadinya peristiwa (Sekaran, 2006: 77). Datanpri dalam penelitian ini
yaitu hasil wawancara dengan pihak-pihak yang bhggang jawab dalam
menangani pembiayaanurabahahdan observasi tentang sistem pembiayaan
murabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang hgala

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah ada dan tiddk pikumpulkan sendiri

oleh peneliti (Sekaran, 2006: 77). Dalam peneliii@ data sekunder dapat
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berupa website perusahaan dan dokumen-dokumen tentang pembiayaan
murabahahPT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang.

E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur sistematik or@mperoleh data
yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan du#od®e pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Studi Lapangan
Studi lapangan dilaksanakan di PT. Bank Muamaldomesia, Tbk Cabang
Malang dengan tiga cara, yaitu:
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan dpédila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemuleimasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin rgetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respogdesedikit/kecil
(Sugiyono, 2006: 130). Teknik pengumpulan data nmenggunakan
wawancara secara tidak terstruktur karena pedomawamcara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar tentamgrgygan pembiayaan
murabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbhk Cabang Malan
Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh leblagedan mendalam.
b. Observasi
Menurut Sugiyono (2006: 138), teknik pengumpulantadaengan
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dempgailaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila respory@deny diamati tidak
terlalu besar. Data yang diperoleh dari observashdalah data tentang
prosedur, mekanisme pengajuan dan syarat-syaratmopenan
pembiayaamurabahah
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merapaksode dengan
cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungdamgan

pembiayaaimurabahahdan dapat mendukung penelitian ini.



2.

F.

3C

Studi Kepustakaan

Studi ini dilakukan untuk mendapatkan tinjauan iteotentang permasalahan
yang diteliti, yaitu sistem pembiayaaimurabahah dan perlakuan
akuntansinya. Studi kepustakaan diambil dari bokkud literatur, artikel,

majalah, dan surat kabar.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantelpiem yang dipilin

dan digunakan peneliti untuk melakukan kegiatangperpulan data agar

kegiatan tersebut menjadi terstruktur dan sistamatenurut Supardi (2005:

141), instrumen pengumpulan data merupakan alati hartuk mendapatkan data

empiris lapangan yang tepat guna dan berhasil gang harus ditentukan oleh

peneliti. Dalam penelitian ini, instrumen penalitiyang digunakan antara lain:

1.

Pedoman wawancara

Pedoman wawancara merupakan panduan pertanyaamligguigan pada saat
melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang bergayu dengan
masalah penelitian. Pedoman wawancara yang dignrmddglam penelitian ini
berupa garis besar pertanyaan tentang penerapdngyaanmurabahahpada
PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk Cabang Malang.

Pedoman Observasi

Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitidnerupa panca indera
dan alat tulis.

Pedoman Dokumentasi

Alat tulis dan mesin pengganda dokumen merupakan lBntu dalam
pengumpulan data berupa dokumen-dokumen yang atimgiat penelitian
yang berisi data pendukung dan dapat digunakangaebsumber dari

penelitian.

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskiatrena data-data

yang disajikan dalam bentuk deskriptif yang mendgaman kondisi yang ada di
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perusahaan. Data primer dan data sekunder dalaefitisn ini bermanfaat untuk
menggambarkan penerapan pembiayaamabahahpada PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk Cabang Malang. Data primer berupsil wawancara dan
observasi, serta data sekunder berupa dokumen-aokwang berhubungan
dengan pembiayaamurabahahyang telah diperoleh disusun, diuraikan, diolah,
dianalisa dan dibandingkan, sehingga dapat bermartagi peneliti untuk
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tuidinpenelitian. Pada akhir
penelitian akan diambil kesimpulan dalam bentuiséun yang sistematis.

Metode analisis adalah cara pengelolaan data demgamggunakan
analisis teoritis maupun pemikiran yang logis untudkmperoleh pemecahan yang
tepat. Analisis data kualitatif merupakan analiita tanpa menggunakan rumus-
rumus dan angka-angka, tetapi menggunakan kata#atmat dan hal-hal yang
berkaitan dengan penerapan pembiayaarabahahdengan prosedur teoritis.

Langkah-langkah analisis data dalam penelitiaadalah sebagai berikut:
1. Menentukan karakteristik pembiayaanurabahahpada PT. Bank Muamalat

Indonesia, Tbk. Cabang Malang, yang meliputi:

a. Jenismurabahahyang digunakan.
Murabahahdapat dibedakan menjadi dua macam, yaiurabahahtanpa
pesanan damurabahahberdasarkan pesanan.

b. Cara pembayaran dalam transaksirabahah

Berdasarkan cara pembayarannyayrabahahdapat dibagi menjadi dua,

yaitu: dengan cara tunai atau dengan cara pembayangaguh. Untuk

pembayaranmurabahah dengan cara tangguh, maka nasabah harus
mengangsur kepada bank syariah tiap bulan. Padatu angsuran
tersebut adalah:

Angsuran tiap bulan = Harga jue
Jangka waktu

c. Harga jual dalam pembiayaamurabahah
Pencatatan akuntansi untuk harga jual ini adalah:
Dr. PiutangMurabahah XX

Cr. Persediaaklurabahah XX
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Cr. Margin MurabahahDitangguhkan XX

d. Penetapan pemberian jaminan.
Jaminan merupakan salah satu cara untuk mengutamgkat resiko
apabila nasabah tidak memenuhi kewajibannya. Masiasing bank
syariah memiliki aturan tersendiri tentang jenisnijgan yang dapat
dipergunakan dan besarnya jaminan yang disiapl&naalon nasababh.

e. Uang muka.
Apabila bank syariah menggunakan jemsurabahah berdasarkan
pesanan, maka dapat meminta uang muka dari nassEEgal upaya
untuk mengikat nasabah. Uang muka yang diminta akakui sebagai
bagian dari pembayaran piutang. Jika barang loidtali nasabah, maka
uang tersebut dikembalikan kepada nasabah setékainangi dengan
biaya-biaya administrasi yang dikeluarkan bankiayar

2. Menentukan pengakuan dan pengukuran akuntansabahahpada PT. Bank

Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang, yang mglipu

a. Pengakuan dan pengukuran asatabahah
Aset murabahahdiakui sebagai persediaan barang dalam bank hyaria
Apabila bank syariah menggunakanurabahah berdasarkan pesanan
mengikat, maka asenurabahahdinilai sebesar biaya perolehan. Jika
bank syariah menggunakamurabahahtanpa pesanan atau pesanan tidak
mengikat, maka dinilai berdasarkan biaya perolettano nilai bersih yang
dapat direalisasikan. Jurnal untuk pengakuanaaizsdah:
Dr. PersediaaiMurabahah XX
Cr. Kas XX

b. Pengakuan diskon pembelian aset yang diperoletpdarasok.
Salah satu cara yang dapat digunakan bank syaadmdmemenuhi
kebutuhan pengadaan barang adalah dengan melagakarelian kepada
pemasok. Dalam pembelian ini, memungkinkan pemaseknberikan
diskon atas pembelian barang. Pada prinsipnyaoniskdalah hak
nasabah, sehingga akan mengurangi harga pokokgodeanpihak bank

tidak diperkenankan mengakui sebagai pendapatan.
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. Pengakuan piutangurabahah

Piutang murabahah timbul setelah bank syariah melakukan akad
murabahahdengan nasabah. Piutang ini diakui sebesar haajjayang
disepakati.

. Pengakuan keuntungamurabahah

Pencatatan akuntansi untuk pengakuan keuntumgaabahahadalah:

Dr. Margin MurabahahDitangguhkan XX

Cr. Pendapataklargin Murabahah XX

. Pengakuan potongan pelunasan piutangabahah

Jika pada saat penyelesaian, bank syariah mengymatgngmurabahah
dan keuntungamurabahahmaka jurnalnya:

Dr. Kas XX

Dr. Margin MurabahahDitangguhkan XX

Cr. Pendapataargin Murabahah XX

Cr. PiutangMurabahah XX

Pengakuan potongan angsuranrabahah

Bank syariah diperkenankan memberikan potonganuaagsurabahah
Potongan angsuran dapat diberikan kepada nasatatilaapnelakukan
pembayaran secara tepat waktu atau disebabkan péturunan
kemampuan pembayaran.

. Pengakuan denda yang diberikan kepada nasabah.

Jika nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya asedangan
perjanjian, maka bank syariah berhak memberikardalewecuali dapat
dibuktikan bahwa nasabah tersebut tidak mampu rasiun Besarnya
denda sesuai dengan yang diperjanjikan dalam akadi@na yang berasal
dari denda diakui sebagai dana kebajikan. Jurnalkudenda tersebut
adalah:

Dr. Kas XX

Cr. Dana Kebajikan XX
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h. Pengakuan dan pengukuran uang muka dalam pembiayaabahah
Jurnal yang dilakukan bank syariah pada saat nmaaeumang muka dari
nasabah adalah:

Dr. Hutang Uang Muka (Titipan Uang Mukéurabahab) xx
Cr. PiutangMurabahah XX
3. Menganalisis kesesuaian kebijakan akuntansi permaramnurabahahpada

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malangydercara:

1. Membandingkan karakteristik pembiayaamurabahah PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang, yang melipu
a. Jenismurabahahdengan PSAK No. 102 paragraf 6.

b. Cara pembayaramurabahahdengan PSAK No. 102 paragraf 8.

c. Harga jual yang disepakati dalam pembiayaanrabahahdengan
PSAK No. 102 paragraf 10.

d. Pemberian jaminan dengan PSAK No. 102 paragraf 13.

e. Uang muka dengan PSAK No. 102 paragraf 14.

2. Membandingkan pengakuan dan pengukuran akuntamsabahahuntuk
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malanggyaeliputi:

a. Pengakuan dan pengukuran asetrabahahdengan PSAK No. 102
paragraf 18 dan paragraf 19.

b. Pengakuan diskon pembelian aset dengan PSAK Nogpdi@@raf 20.

c. Pengakuan piutangurabahahdengan PSAK No. 102 paragraf 22.

d. Pengakuan keuntunganurabahahdengan PSAK No. 102 paragraf
23.

e. Pengakuan potongan pelunasan piutamigabahahdengan PSAK No.
102 paragraf 26.

f. Pengakuan potongan angsuramurabahahdengan PSAK No. 102
paragraf 28.

g. Pengakuan denda yang diberikan kepada nasabahnd®&fsK No.
102 paragraf 29.

h. Pengakuan dan pengukuran uang muka dalam pembiayaabahah
dengan PSAK No. 102 paragraf 30.
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4. Apabila terdapat ketidaksesuaian kebijakan akuntsrabiayaammurabahah
pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Matiemgan PSAK No.
102 tentang Akuntandilurabahah maka melakukan analisis ketidaksesuaian
tersebut.

5. Setelah data-data disajikan dan dianalisis, makeelipe berusaha menarik
kesimpulan dan memberikan saran terhadap permasajyaimg diteliti.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan padagtmt 1 Nopember
1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (Midn Pemerintah Indonesia,
dan memulai kegiatan operasinya pada bulan Mei .199Pendirian ini
berdasarkan Akta Notaris Yudo Paripurno, SH daahtelisahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputushio. C2-
2413.HT.01.01.TH.92 tanggal 21 Maret 1992 dan dimkan dalam Berita
Negara No. 34 tanggal 28 April 1992, Tambahan NAa9A.

Anggaran dasar Bank telah mengalami beberapa &alibphan, terakhir
dengan perubahan yang didokumentasikan dalam aitaridl Yudo Paripurno,
S.H., No. 237 tanggal 28 April 2005, yang kemudiéevisi dengan akta notaris
No0.150 tanggal 27 September 2005 khususnya mengenabahan modal dasar
Bank. Perubahan tersebut telah disahkan oleh Mdftg#d&iakiman dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusamn. NC-
32981.HT.01.04.TH.2005 tanggal 13 Desember 200B8a delah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia nomor 13 @amn No.1633, tanggal
14 Pebruari 2006. Sesuai dengan pasal 3 anggasar @ank yang terakhir,
ruang lingkup kegiatan Bank adalah menyelenggarakaha perbankan dengan
prinsip Syariah. Berdasarkan Surat Keputusan Miernteuangan Republik
Indonesia No. 430/KMK.013/1992 tanggal 24 April 299Bank telah
memperoleh izin untuk beroperasi sebagai Bank umBamk memulai aktivitas
operasinya sebagai Bank pada tanggal 1 Mei 1992iaBarkan Surat Keputusan
Menteri Keuangan No0.131/KMK.017/1995 tanggal 30 ®iarl995, Bank
dinyatakan sebagai Bank yang beroperasi dengaensisagi hasil. Bank secara
resmi beroperasi sebagai Bank Devisa sejak tar&yg@ktober 1994 berdasarkan
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 27/76KHR.

Pada tanggal 27 Oktober 1994 Bank Muamalat berhmsihyandang

predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semai@mperkokoh posisi

36
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Perseroan sebagai Bank syariah pertama dan terkemiukndonesia dengan
beragam jasa maupun produk yang terus dikembangkan.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamal@ncari
pemodal yang potensial dan ditanggapi secara positi Islamic Development
Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab SabBdda RUPS tanggal 21
Juni 1999, IDB secara resmi menjadi salah satu gangesaham Bank Muamalat.
Oleh karena itu, kurun waktu antara tahun 1999202 merupakan masa-masa
yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bad Bmamalat. Dalam kurun
waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkandisi dari rugi menjadi
laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamatiitunjang oleh
kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan ysaitatepat, serta ketaatan
terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni

Hingga akhir tahun 2004, Bank Muamalat tetap mekapaBank syariah
terkemuka di Indonesia dengan jumlah aktiva seb&gar5,2 triliun, modal
pemegang saham sebesar Rp 269,7 miliar serta pamolaba bersih sebesar Rp
48,4 miliar pada tahun 2004.

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasangkit dari
keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusaru dimana seluruh
anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muamaatnk Muamalat kemudian
menggelar rencana kerja lima tahun dengan penekgrada (i) tidak
mengandalkan setoran modal tambahan dari para pemespham, (i) tidak
melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya iyseng ada, dan dalam hal
pemangkasan biaya, tidak memotong hak Kru Muamakdikitpun, (iii)
pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri Krunhlet menjadi prioritas
utama di tahun pertama kepengurusan Direksi bafupéletakan landasan usaha
baru dengan menegakkan disiplin kerja Muamalat ate@ggenda utama di tahun
kedua, dan (v) pembangunan tonggak-tonggak usamgademenciptakan serta
menumbuhkan peluang usaha menjadi sasaran Bank Matapada tahun ketiga
dan seterusnya.

Pada tanggal 30 Juni 2008, PT. Bank Muamalat Irelandbk memiliki

51 cabang, 8 cabang pembantu, 98 kantor kas, 48 g6runit pelayanan syariah,
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dan 2.989 SOPP Pos yang tersebar di pulau Jawaat&an Kalimantan,
Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Untuk Bank Muamalbamg Malang didirikan
pada tanggal 28 Agustus 2003 dengan mempertimbangkalah perputaran
dana pihak ke tiga di kota Malang, komposisi jum@nduduk muslim serta

sebagai perluasan jaringan di area Jawa Timur.

2. Lokas PT.Bank Muamalat Indonesia, Thk

Kantor pusat PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk l@do di Gedung
Arthaloka, Jalan Jenderal Sudirman No. 2, Jakd@ig2Q. Sedangkan untuk PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang mendinpat di Jalan Kawi
Atas No. 36 A Malang dengan alasan lokasi ini bemiddekat pusat kota karena
dipandang strategis untuk melakukan aktivitas peda dan mudah dijangkau

oleh masyarakat.

3. Visi dan Misi PT. Bank Muamalat |ndonesia, Tbk

Visi dari PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk adalaénjdi Bank syariah
utama di Indonesia, dominan di pasar spiritualagikmi di pasar rasional. Misi
PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk adalah Menjaté modellembaga keuangan
syariah dunia dengan penekanan pada semangat Wsah@an, keunggulan
manajemen dan orientasi investasi yang inovatiikimhemaksimumkan nilai

bagistakeholder

4. Strategi dan Tujuan PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk
Strategi dasar dari PT. Bank Muamalat Indonesi&,adalah:

a. Meningkatkan pendapatan melalui ekspansi penanatana secara efektif,

selektif, danprudent (hati-hati) dengan penekanan kepada penanaman dana

kepada usaha kecil dengan pemanfaatan jaringarafgankeuangan syariah,
tanpa mengabaikan penanaman dana usaha menengahestan dengan
penekanan pada perusahaan-perusahaan yang memiegdilian terhadap
upaya pengembangan usaha kecil.

b. Meningkatkan mutu pelayanan dan pengembangan piohakik andalan.
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Meningkatkan kualitas profesionalisme Sumber Dagami.
d. Meningkatkan teknologi informasi dan teknologi peliaan.
e. Meningkatkan intensitas pengawasan dan menumbuhkdaya patuh kepada
peraturan.
Tujuan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk adalahkimiamperkenalkan
sistem dan produk perbankan syariah bagi umat Iglanmdonesia, sehingga

dapat secara langsung memanfaatkan produk daralayga.

5. Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat I ndonesia, Tbk
Organisasi merupakan sekumpulan orang yang bekegara bersama-
sama untuk mencapai suatu tujuan. Organisasi goesas terdiri dari beberapa
unit kerja yang saling berkaitan satu dengan yangnya dengan dipengaruhi
oleh tujuan perusahaan secara keseluruhan. Strokgianisasi dalam suatu
perusahaan menunjukkan susunan perwujudan polp kethungan antar unit
kerja maupun orang-orang yang bekerja dalam halbpgran tugas, tanggung
jawab dan wewenang masing-masing.
Secara garis besar struktur organisasi PT. Bankn\l& Indonesia, Thk
terdiri dari 6 bagian:
. Internal Audit Group
. Corporate Support

a
b
c. Administration
d. Financing & Settlement
e. Business Units
f. Business Innovation
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam struktunganisasi sebagai

berikut:
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Gambar 2
Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.

SHAREHOLDERS
MEETIMNG
|
| |
BOARD OF SHARIA SUPERVISORY
COMMISSIONERS BOARD

! 1 I
: |
| PRESIDENT

DIRECTOR

CORPORATE |
SUPPORT E%SPJIINFESS ADMINISTRATION

NOILYACMNNI
SE3NISNg

BUSINESS
(POLICY & SUPP)

Sumber: Laporan Tahunan 2007 (2007: 55)
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Tabel 3
Keterangan Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.

- Resident Auditor
- Administration and Information Technology
INTERNAL AUDIT System
GROUP - Data Control
- Financing and Treasury
- Monitoring and Audit Analysis
- Corporate Secretary
- Communication and Public Relation

CCS)SESORQ:II: E - Corporate Legal and Investor Relation

- Protocolair and Internal Relation

- Corporate Planning

- MIS and Tax

- Personnel Administration and Logistic

ADMINISTRATION - Information and Technology

- Technical Support and Data Center

- Operation Supervision and SOP

- Financing Supervision & SOP
ZIEN'I"A'\I'I\II_CSI\’;I]SN%I' - F.I and Sharia Financial Institution

- Financing Product Development

- Operational Head Office

BUSINESS UNITS | - Coordinating Branches and Branches Office
- DPLK

- System Development and SOP

- Product Development and Maintenance

- Treasury
BUSINESS - Network Alliance (POS, Da'i Muamalat,
INNOVATION Pegadaian)

- Shar-E and Gerai Optimizing

- Virtual Banking Operations (Call Center and
Card Center)

Sumber: www.muamalatBank.com

Sedangkan untuk struktur organisasi di kantor cgbaeperti gambar

berikut ini:



42

Gambar 3
Stuktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Cabang Malang

Branch Manager|

Operational Support Account Data
Officer Pembiayaan| | Manager (A/M) || Control
Customer || Teller Back Funding Lending
Service Officer AM AM

Sumber: Dokumentasi PT. Bank Muamalat Indonesi&,Jébang Malang, 2008

6. Uraian Tugas dan Wewenang

Uraian tugas-tugas pokok pada PT. Bank Muamalabriesia, Tbk
Cabang Malang, adalah sebagai berikut:
a. Pimpinan Caband3fanch Manager

Tugas pokok dari Pimpinan Cabang ini adalah:

1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan operasionaigatengawasan, dan
pengembangan usaha serta pendayagunaan saranasasigamtuk
mencapai tingkat usaha yang optimal, efektif, dasies.

2) Mewakili direksi di daerah wilayah kerja kantor ealy untuk tugas-tugas
intern maupun ekstern yang berhubungan dengan tkegiaabang
sehingga senantiasa menjaga nama baik perusahaan.

3) Mengembangkan rencana dan strategis bisnis tatkamdor cabang.

b. Operasional Officer

Tugas pokok dai®perasional Officeini adalah:

1) Memeriksa setoran tunai atau non tunai dari Nasghag diterima teller.

2) Memeriksa dan mengotorisasi transaksi harian @etqrenarikarkliring,
transfer, tolakankliring, deposito, dan lain sebagainya).

3) Melakukan proses permintaan atau penyetoran danadaia ke kantor

pusat.
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Bagian operasional membawahi beberapa unit karfaralain:
1) Customer Service

a) Memperkenalkan dan menawarkan produk-produk Banlarnvélat
Indonesia dengan cara memberitahukan keuntungakeaistrewaan
serta persyaratan produk tersebut.

b) Mengupayakan kegiatan diront office yang berkaitan dengan
pelayanan Nasabah berlangsung lebih efektif dareafdengan tujuan
untuk mengoptimalkan rentabilitas dan meminimaliesiko.

c) Melayani informasi mengenai produk dan jasa peré@ankang
ditawarkan.

d) Melayani pembukaan dan penutupan rekening tabungan.

e) Melayani penerbitan kartu ATM.

2) Teller

a) Mendukung jalannya operasional seta melaksanakanjlkgan proses
dari front office serta melakukan seluruh kegiatan operasional yaitu
melayani semua transaksi yang berkaitan dengan tamg dan
pemindahbukuan (seperti setoran dan penarikamsfer (kiriman
uang darkliring), serta memeriksa hasil validasinya.

b) Membukukan seluruh transaksi yang belum terintégtasi manual.

c) Meneliti penyebab selisih dan menyelesaikannya aseslengan
ketentuan.

3) Back Officer

a) Bertugas mendukung jalannya kegiatan operasion@rharansaksi
Bank dan melaksanakan kelanjutan prosesfrdint office serta
melakukan seluruh kegitan operasional, antara lain:

(1) Melayani tabungan, deposito, giro, cek BG Nasalesta siktivitas
kliring yaitu perhitungan utang piutang antar Bank pedeéitag
di dalam suatu wilayakliring dengan cara saling mempertukarkan
warkat kliring di lembagakliring yang dibentuk dan dikoordinir
Bank Indonesia.

(2) Melakukan pengawasan atas deposito yang telah tiamobo.
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(3) Menangani masalah  administrasi  kegiatan = pembiayaan
mudharabahmusyarakahdan sebagainya.

b) Melaksanakan kegiatan rutin harian Bank yang titkakait dengan
transaksi Nasabah atau intern, yaitu:

(1) Bagian Umum bertugas mengarsip dokumen atau laporan
menyelesaikan pemberitahuan pada papan informasinaanitor
display sesuai dengan ketentuan yang berlaku, melakukan
pembayaran utilitas kantor seperti listrik, telepdan air.

(2) Bagian Personalia bertugas membuat laporan karysesaa tidak
masuk, memonitor pemakaian seragam dfduard karyawan,
serta melakukan pembayaran tunjangan kesehataavkany

c. SupportPembiayaan

Tugas-tugas pokok bagian ini adalah:

1) Melakukan analisis yuridis terhadap calon Nasalehijayaan.

2) Melakukan penilaian terhadap barang jaminan Nasabammbiayaan
sekaligus membuat laporan hasil penilaian tersdblam bentuk laporan
transaksi.

3) Memeriksa keaslian barang-barang jaminan yang rdeofg/ek jaminan.

4) Mencari dan mengumpulkan informasi mengenai delikkarbenar-benar
diperlukan.

5) Membuat laporan yang berkaitan dengan fasilitashj@yaan intern dan
ekstern berupa laporan pembiayaan Bank kepada Badknesia,
penarikan informasi dardank Checkingnelalui sistem online Bl dengan
memperhatikan ketentuan yang berlaku.

d. Account Manager

Bertugas melaksanakan aktivitagmrketingsesuai dengan tingkat kebutuhan

calon Nasabah baru, memasarkan produk pembiayaarada perbankan,

serta pengawasan dan pelayanan terhadap Nasabalam Inelaksanakan
tugasnya, bagian ini dibagi menjadi dua unit yaitu:

1) Unit Penghimpun Dand(nding
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a) Melaksanakan aktivitas pengumpulan dana di masgaralalam
bentuk giro, tabungan dan deposito.

b) Memasarkan produk dan jasa perbankan kepada Nasddalcalon
Nasabah khususnya produk penghimpun dana. Dalamasazgkan

produk dan jasa perbankan tersebut, urfinding dibantu oleh
Customer Service

2) Unit Penyaluran Dand.énding
Memasarkan produk penyaluran dana Bank kepada Blasatau calon
Nasabah dalam bentuk pembiayaan berdasarkan ared@@omi dan
melakukan monitoring rekening pembiayaan.

e. Data Control

Tugas-tugas pokok dabata Controlini antara lain:

1) Verifikasi transaksi harian, yang meliputi: keatmahiket, kelengkapan
paraf/tanda tangamaker checkerdan approval dan bukti pendukung
transaksi serta dibukukan pada rekening yang sesuai

2) Pembuatan dan pencetakan cek dan atau bilyet gisalh.

3) Pemeriksaan input dan dokumen pembuatan rekening.

4) Pemeriksaan transaksi dan saldo perkiraan atawnirgkeselisih dan
tolakan komputer.

5) Memeriksa laporan keuangan harian untuk meyakikktayakan.

7. Produk-produk PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk
Pemasaran produk-produk PT. Bank Muamalat Indonedidakan
menjadi empat macam, antara lain:
a. Produk Penghimpunan Dana
1) Share
Adalah tabungan instan investasi syariah yang mehkaad kemudahan
akses ATM, Debit daRhone Bankinglalam satu kartu dan dapat dibeli di
kantor pos seluruh Indonesia. Hanya dengan Rp0@@5langsung dapat
diperoleh satu paket kartShare dengan saldo awal tabungan Rp.

100.000, sebagai sarana menabung dan berinvestBsind Muamalat.
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Share dapat dibeli melalui kantor pos. Diinvestasikamy@muntuk usaha
halal dengan bagi hasil kompetitif. Tarik Tunai askbiaya di seluruh
jaringan ATM BCA/PRIMA dan ATM Bersama, akses diluseh
merchant Debit BCA/PRIMA dan fasilitas SalaMuama{Rhone Banking
24 jam untuk layanan otomatis cek saldo, inforntastory transaksi,
transfer antar rekening sampai dengan Rp 50 juta Harbagai
pembayaran).

fulPROTEK

Kartu investasi berasuransi yang dikelola secaranimsyariah dengan
bagi hasil menguntungkan, bekerja sama dengan AsiurBakaful
Keluarga.fulPROTEKmerupakan kartu multiguna yang berfungsi sebagai
kartu asuransi, ATM dan debit.

Sharia Mega Covers

Merupakan kartu tabungan multiguna berasuransi ydikglola murni
secara syariah dengan bagi hasil menguntungkarerjpeima dengan
Mega Life dan Mega Insurance Syari&naria Mega Coversienawarkan
berbagai kemudahan antara lain sebagai kartu asuvahM dan debit,
tarik tunai bebas biaya di semua ATM Muamalat, AB@A dan ATM
Bersama di seluruh Indonesia bahkan di jaringan AWlislaysia yang
tergabung dalam MEPS (Malaydtectronic Payment Systém

Taawun Card

Sebuah inovasi baru dari Bank Muamalat Indonesiketja sama dengan
Asuransi Bintang Syariah dan Panin Life Syariathuaé kartu tabungan
dengan berbagai macam fungsi, yaitu: ATM, Kartudirelan transaksi
perbankan lainnya, juga memiliki fungsi Asuransinin, Santunan
Rawat Inap, Asuransi Kecelakaan dan Asuransi Piaadtid

Kas Kilat

Layanan pengiriman uang yang cepat, mudah, murah ataan dari
Malaysia ke keluarga di tanah air melalui rekentagunganShar-E
bekerja sama dengan Bank Muamalat Malaysia Berimdmalat kas

kilat (pengiriman uang secepat kilat dari Malays@adndonesia).
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6) Tabungan Ummat
Merupakan investasi tabungan dengan aladharabahdi counterBank
Muamalat di seluruh Indonesia maupun di Gerai Mudamgang
penarikannya dapat dilakukan di selurcbunter Bank Mumalat, ATM
Muamalat, jaringan ATM BCA/PRIMA dan jaringan ATM eBsama.
Tabungan Ummat dengan Kartu Muamalat juga berfusgkagai akses
debit di seluruhmerchant Debit BCA/ PRIMA di seluruh Indonesia.
Nasabah memperoleh bagi hasil yang berasal dadapatan Bank atas
dana tersebut.

7) Tabungan Arafah
Merupakan tabungan yang dimaksudkan untuk mewujudia Nasabah
untuk menunaikan ibadah haji. Produk ini akan membéalasabah untuk
merencanakan ibadah haji sesuai dengan kemampuandan dan waktu
pelaksanaan yang diinginkan. Dengan fasilitas asujava, Insya Allah
pelaksanaan ibadah haji tetap terjamin. Dengantikeiwaan tersebut,
Nasabah Tabungan Arafah bisa memilih jadwal waldibekangkatannya
sendiri dengan setoran tetap setiap bulan, kebleatarg Nasabah terjamin
dengan asuransi jiwa, apabila Penabung meninggeh donaka ahli waris
otomatis dapat berangkat. Tabungan haji Arafah jugajamin Nasabah
untuk memperoleh porsi keberangkatan (sesuai denkgtentuan
Departemen Agama) dengan jumlah dana Rp 20 juteen&aBank
Muamalat telahon-line dengan Siskohat Departemen Agama Republik
Indonesia. Tabungan haji Arafah memberikan keamé&atanbatin karena
dana yang disimpan akan dikelola secara syariah.

8) DepositoMudharabah
Merupakan jenis investasi bagi Nasabah perorangenbddan hukum
dengan bagi hasil yang menarik. Simpanan dana masteakan dikelola
melalu pembiayaan kepada sektor riil yang halal dan baj&, ssehingga
memberikan bagi hasil yang halal. Tersedia dalamka waktu 1, 3, 6,
dan 12 bulan.
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9) DepositoFulinves
Merupakan jenis investasi yang dikhususkan bagiabils perorangan,
dengan jangka waktu 6 dan 12 bulan dengan nilaiimmnminimal Rp
2.000.000,- atau senilai USD 500 dengan fasilisasansi jiwa yang dapat
diperpanjang secara otomatisAufomatic Roll Over dan dapat
dipergunakan sebagai jaminan pembiayaan atau urgighensi Bank
Muamalat. Nasabah memperoleh bagi hasil yang sangatrik setiap
bulan.

10)Giro Wadi'ah
Merupakan titipan dana pihak ketiga berupa simpamggno yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengagguaeakan cek, bilyet,
giro dan pemindahbukuan. Diperuntukkan bagi Nasgddadi maupun
perusahaan untuk mendukung aktivitas usaha. Deflagditas kartu ATM
dan Debit, tarik tunai bebas biaya di seluruh gaim ATM BCA/PRIMA
dan ATM Bersama, akses di seluruh merchant Debi®/BEIMA dan
fasilitas SalaMuamalatPphone Banking24 jam untuk layanan otomatis
cek saldo, informashistory transaksi, transfer antar rekening sampai
dengan Rp 50 juta dan berbagai pembayaran).

11)Dana Pensiun Muamalat
Dana Pensiun Muamalat dapat diikuti oleh merekay y@arusia minimal
18 tahun, atau sudah menikah, dan pilihan usiaipenr& - 65 tahun
dengan iuran sangat terjangkau, yaitu minimal R®@D per bulan dan
pembayarannya dapat didebet secara otomatis d&gnirg Bank
Muamalat atau dapat ditransfer dari Bank lain. Rasguga dapat
mengikuti program WASIAT UMMAT, dimana selama m&sgpesertaan,
peserta dilindungi asuransi jiwa sebesar nilaietdgtt dengan premi
tertentu. Dengan asuransi ini, keluarga peserta akamperoleh dana
pensiun sebesar yang diproyeksikan sejak awal pgserta meninggal

dunia sebelum memasuki masa pensiun.
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b. Produk Penanaman Dana

1) Konsep Jual Beli

a)

b)

Murabahah

Adalah jual beli barang pada harga asal denganahambkeuntungan
yang disepakati. Harga jual tidak boleh berubahamal masa
perjanjian. [Q.S. An Nisaa' (4): 29]. Konsep inituk penanaman
modal kerja, investasi dan konsumtif.

Salam

Adalah pembelian barang yang diserahkan di kemulk&ndimana
pembayaran dilakukan dimuka secara tunai. [Q.Basarah (2):282].
Pembiayaa®alamdigunakan untuk pembiayaan pertanian.
Istishna’

Adalah jual beli dimanaShaani’ (produsen) ditugaskan untuk
membuat suatu barang (pesanan) Narstashni’(pemesan). Istishna’
sama dengan Salam vyaitu dari segi obyek pesanamaramg harus
dibuat atau dipesan terlebih dahulu dengan ciri-dihusus.
Perbedaannya hanya pada sistem pembayarannya hgtishina’
pembayaran dapat dilakukan di awal, di tengah dtakhir pesanan.
Untuk pembiayaan pembangunan gedung (penyediasandarang
baru memiliki kriteria-kriteria).

2) Konsep Bagi Hasil

a)

b)

Musyarakah

Adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih usuétu usaha
tertentu, dimana masing-masing pihak memberikartriarsi dana
(atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwatukeyam dan
risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan Kesepa [Q.S.
Shad (38):24].

Mudharabah

Adalah kerjasama antaar Bank dengan Nasabéidiarib yang
mempunyai keahlian atau keterampilan untuk mengelshha. Dalam

hal ini pemilik modal $hahibul Maal menyerahkan modalnya kepada
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pekerja/pedagang mudhari untuk dikelola. Musyarakah dan
Mudharabahbanyak digunakan untuk pembiayaan proyek atauadsah

usaha yang mudah dalam penentuan pendapatan garubiha.

3) Konsep Sewa

a) ljarah
Adalah perjanjian antara Banki(’ajjir) dengan NasabatM(sta’jir)
sebagai penyewa suatu barang milik Bank, dan Baekdapatkan
imbalan jasa atas barang yang disewakantjgah dan ljarah
Muntahia Bittamlikdigunakan untuk pembiayaan alat-alat berat.

b) ljarah Muntahia Bittamlik
Adalah perjanjian antara Banki(’ajjir) dengan Nasaba(sta’jir)
sebagai penyewddusta’jir setuju akan membayar uang sewa selama
masa sewa yang diperjanjikan dan bila sewa beraghbityewa
mempunyai hak opsi untuk memindahkan kepemilikagekbsewa
tersebut.

c. Produk Jasa

1)

2)

Wakalah

Berarti penyerahan, pendelegasian atau pemberiaalahaSecara teknis
perbankan, wakalah adalah akad pemberian wewenang/kuasa dari
lembaga/seseorang (sebagai pemberi mandat) kejizala lpin (sebagai
wakil) untuk melaksanakan urusan dengan batas kavgam dan waktu
tertentu. Segala hak dan kewajiban yang diemban il wakrus
mengatasnamakan yang memberikan kuasa. Prmskalah digunakan
untukcollection, agency/aranger

Kafalah

Merupakan jaminan yang diberikan oleh penangguagll kepada pihak
ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atamgyditanggung.
Dalam pengertian lairKafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab
seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tamgguab orang lain
sebagai penjamin. [Q.S. Yusuf (12):72]
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3) Hawalah
Adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutapgda orang lain
yang wajib menanggungnya. Dalam pengertian lain, rupakan
pemindahan beban hutang dari orang yang berhutanigilf menjadi
tanggungamuhal’alaihatau orang yang berkewajiban membayar hutang.

4) Rahn
Adalah menahan salah satu harta milik si peminjabagai jaminan atas
pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahareters memiliki nilai
ekonomis, sehingga pihak yang menahan memperol@imga untuk
dapat mengambil seluruh atau sebagian piutangmgar® sederhamahn
adalah jaminan hutang atau gadai.

5) Qardh
Adalah pemberian harta kepada orang lain yang difzafih atau diminta
kembali. Menurut teknis perbankagardh adalah pemberian pinjaman
dari Bank kepada Nasabah yang dipergunakan untuktidean mendesak,
seperti dana talangan dengan kriteria tertentubddean untuk pinjaman
yang bersifat konsumtif. Pengembalian pinjamanntlitean dalam jangka
waktu tertentu (sesuai kesepakatan bersama) sebiegamnan tanpa ada
tambahan keuntungan dan pembayarannya dilakukamnasangsuran atau
sekaligus. [Q.S. Al Hadiid (57):11].

d. Jasa Layanan

1) ATM
Layanan ATM 24 jam yang memudahan Nasabah melakpkaarikan
dana tunai, pemindahbukuan antar rekening, penaeniks saldo,
pembayaran Zakat-Infag-Sedekah (hanya pada ATM Miatin dan
tagihan telepon. Untuk penarikan tunai, kartu Muamdapat diakses di
seluruh ATM di seluruh Indonesia, terdiri atas me&iTM Muamalat,
ATM BCA/PRIMA dan ATM Bersama, yang bebas biayaamétan tunai.
Kartu Muamalat juga dapat dipakai untuk bertransdkseluruh merchant
Debit BCA/PRIMA. Untuk ATM Bersama dan BCA/PRIMAaat ini

sudah dapat dilakukan transfer antar bank.
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SalaMuamalat

Merupakan layanan phone Banking 24 jam dan caliecemelalui (021)
2511616, 0807 1 MUAMALAT atau 0807 11 SHARE yangmierikan
kemudahan kepada Nasabah, setiap saat dan dimaNagabah berada
untuk memperoleh informasi mengenai produk, saldm dhformasi
transaksi, transfer antar rekening, serta mengBkdh

Pembayaran Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS)

Jasa yang memudahan Nasabah dalam membayar ZkSkebdeémbaga
pengelola ZIS Bank Muamalat maupun ke lembaga-lgalZS lainnya
yang bekerjasama dengan Bank Muamalat, meRiwine Bankingdan
ATM Muamalat di seluruh cabang Bank Muamalat.

Jasa-jasa lain

Bank Muamalat juga menyediakan jasa-jasa perbarlkianya kepada
masyarakat luas, seperti transfeollection, standing instruction, Bank

draft, referensi Bank.

8. Penghargaan yang Diraih

Berikut ini beberapa penghargaan yang diraih ol&éh Bank Muamalat

Indonesia, Thk:
AA Sharia Quality Ratingari IIRA Bahrain.

a.

b
C.
d

. Kriya Pranala Mahakarya 2007 dari Bank Indonesia.

Penghargaan Khusus Investward untuk Kategori Bank paling Inovatif.

. Kartu Bank Pertama yang Nomor Kartunya Sesuai demgamor Rekening

2007.

Bank Pertama Murni Syariah dan Pelopor Perbankarié@y di Indonesia
2007.

InfoBank Golden Trophy2006

Penghargaan yang diberikan kepada institusi yangiménfoBank Awards 5

tahun berturut-turut.

Investor SyarialAward 2006
Bank Umum Syariah Terbaik dan Obligasi Syariah @b
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. Indonesia Property Award006

Shar-E sebagai produk yang revolusioner dan inowatiam berinvestasi.
Islamic Finance Quiality Award & Islamic Financi&ward 2006

Bank Umum Syariah Terbaik Peringkat Most Efficient Bank Umum
Syariah, Most Profitable Bank Umum SyariahTop of Mind Bank Umum
Syariah, Top New Third Party Fund Market Gainedan Most Convenient
Mushola.

Superbrands

Satu dari 101 perusahaan yang memiliki brand/mgaeky kuat (Superbrands)
di Indonesia tahun 2004 sampai tahun 2005.

. MUI Award 2004

Penghargaan sebagai Bank terbaik yang menjalank@nasional secara
syariah.
Majalah SWA
1) Edisi No. 10/XV1/16-29 Mei 2000
Peringkat ke 2 Terbaik dalam Tingkat Kepuasan Nasab
2) Edisi 18 April 2001
Peringkat ke 6 sebagai Bank paling dikenal masyard&ank paling aman
di atas Bank asing dan Bank swasta lain.
3) Edisi No.16/XXI/14-17 Agustus 2005
The Celestial Management sebagai Konsep ManajemeatingP
Berpengaruh.
. Majalah MODAL
Peringkat 1 kategorrhe Top of MindBank Syariah yang mudah diingat),
hasil surveiKarim Business Consultan{&BC) dan Majalah Modal edisi
Maret 2004.
. Paramadina Award (Universitas Paramadina)
Penghargaan kepada individu atau Lembaga yangshedi@am kepeloporan
dan konsistensi pengembangan Bank syariah dalamnjaengy pembangunan

bangsa.
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B. Penyajian Data

Sistem pembiayaan merupakan suatu prosedur-prosgaiug saling
berhubungan yang telah disusun sesuai skema pesmabiagecara menyeluruh.
Untuk memperoleh informasi pembiayaamurabahahsecara cepat, tepat, dan
akurat serta dapat dipertanggungjawabkan, makaldkag kerjasama yang baik
di setiap unit kerja yang berhubungan dengan pgrmabranurabahah

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang yediakan
fasilitas murabahahberupa pemberian pembiayaan untuk memenuhi kedatuh
Nasabah yang bersifat produktif dan konsumtif. isipembiayaan yang bersifat
produktif misalnya: modal kerja dan investasi, yangliputi pengadaan barang
modal seperti mesin, dan peralatan. Sedangkark y&mnbiayaan yang bersifat
konsumtif dapat digunakan untuk pemenuhan kebutupabadi, misalnya
pembelian kendaraan bermotor dan rumah. Pembhedieang tersebut dilakukan
dengan caravakalah (diwakilkan), dimana Bank mewakilkan setiap penzsel
barang kepada Nasabah dengan cara memberikarksasat pada Nasabah.

Dalam melaksanakan kegiatan pembiayaawirabahah PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang melakukagosiasi dengan calon
Nasabah untuk melakukan jual beli barang. Negostisebut meliputi: jenis
barang, kualifikasi barang, harga barang, besakegmtungan yang diperoleh
Bank, cara pembayaran dan jangka waktu pembay@ank hanya menyerahkan
sejumlah uang yang sesuai dengan kebutuhan untukbelebarang tersebut,
kemudian Nasabah sendiri yang membeli barang tetsebeskipun Nasabah
yang melakukan pembelian barang tersebut, namurk Barap melakukan
pengawasan. Penyerahan barang dilakukan langsleig pemasok kepada
Nasabah dengan persetujuan dan sepengetahuarBgihkek Berikut ini beberapa
kebijakan pembiayaamurabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Cabang Malang:
1. Karakteristik pembiayaamurabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia,

Tbk. Cabang Malang, yang meliputi:
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. JenisMurabahah

Nasabah mengikatkan diri kepada pihak Bank untukmbedi dan
menerima barang yang menjadi objek dalam perjamjiarabahah Hal
ini berarti pihak Bank menerapkan jenis pembiayaamrabahah yang
bersifat mengikat.

. Cara Pembayaran dalam Transakarabahah

Nasabah melakukan pembayaran secara tunai dangsskdalam jangka
waktu tertentu terhitung sejak ditandatanganinygapgan atau dengan
cara mengangsur pada tiap-tiap bulan pada haa Bank sesuai dengan
jadwal dan besarnya angsuran yang ditetapkan dsuaat sanggup untuk
membayar lunas.

. Harga Jual yang Disepakati dalam PembiayMarabahah

Harga jual yang tercantum dalam perjanjimarabahahmerupakan harga
beli Bank ditambah dengan keuntungan yang teladépélsati oleh Bank
dan Nasabah. Harga jual Bank tersebut tidak tarkndasaya-biaya

administrasi, seperti biaya notaris, materai danl&@nnya.

. Pemberian Jaminan

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malangeatasmkan jaminan
berdasarkarliquidation basisdan persentase nilai pasar jaminan yang
dapat diterima, seperti tabel diberikut ini:

Tabel 4
Jenis Jaminan dan M aksimal Nilai Jaminan

No. Jenis Jaminan Maksimal Nilai
1. | Cash, deposito 100 %
2. | Logam mulia 90 %
3. | Tanah hak milik / HGB 70 %
4. | Bangunan 70 %
5. | Mesin berat 60 %
6. | Kendaraan bermotor baru 70 %
7. | Kendaraan bermotor lama 50 %

Sumber: Prosedur Umum Pelaksanaan Penanaman DarBaRd
Muamalat Indonesia, Tbk. (2004: 6)
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e. Uang Muka
Pihak Bank dapat meminta uang muka kepada Nasaliédng muka
dalammurabahahdimaksudkan sebagai bukti keseriusan dalam peambeli
barangmurabahah

2. Pengakuan dan pengukuran akuntamgrabahahuntuk PT. Bank Muamalat

Indonesia, Tbk. Cabang Malang, yang meliputi:

a. Pengakuan dan Pengukuran Aset Setelah Perolehan
Aset yang diperoleh dengan tujuan untuk dijual kalnbdengan
menggunakan akathurabahahdiakui sebagai persediaan sebesar biaya
perolehan. Pengukuran asetirabahahsetelah perolehan dinilai sebesar
biaya perolehan dan apabila terjadi penurunan aglat karena usang atau
rusak sebelum diserahkan ke Nasabah, maka diakaigae beban dan
mengurangi nilai aset.

b. Pengakuan Diskon Pembelian Aset
Pembelian asahurabahahyang mendapatkan diskon dari pemasok akan
mengurangi harga jual barang tersebut. Pada Rhk Bviuamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang, potongan harga y@ipgroleh dari
pemasok diakui sebagai pengurang harga pokok dajadidiak Nasabah.

c. Pengakuan Piutarigurabahah
PiutangmurabahahPT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang
diakui pada saat akadnurabahah sebesar biaya perolehan aktiva
murabahahditambah keuntungan yang disepakati. Piutamgabahah
disajikan sebesar nilai bersih yang dapat diresikea yakni saldo piutang
dikurangi penyisihan kerugian.

d. Pengakuan Keuntungdfurabahah
Keuntunganmurabahah pada tahun 2008 berkisar antara 10% sampai
dengan 25% untuk transaksi menggunakan mata uaiehrdan berkisar
antara 7% sampai dengan 12% untuk transaksi dengaggunakan mata
uang dollar Amerika. Keuntunganurabahahtersebut diakui pada saat
terjadinya penyerahan barang apabila transakshetdilakukan secara

tunai dan memiliki jangka waktu tidak lebih dartis@aahun, serta untuk
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transaksi tangguh diakui selama periode akad dejagmka waktu lebih

dari satu tahun secara proporsional.

e. Pengakuan Potongan Pelunasan PiubMagbahah
Potongan pelunasan piutangurabahahdiberikan kepada Nasabah yang
melakukan pelunasan lebih cepat dari waktu yanghtalisepakati.
Potongan pelunasan piutamgirabahahtersebut diakui sebagai pengurang
keuntungammurabahah

f. Pengakuan Potongan Angsuidorabahah
Potongan angsuramurabahahhanya diberikan kepada Nasabah apabila
terjadi penurunan kemampuan pembayaran Nasaballidkni sebagai
beban.

g. Pengakuan Denda yang Diberikan Kepada Nasabah
Nasabah yang menunda pembayaran sampai dengaraltgaigdp tempo
akan mendapatkan denda sesuai dengan kesepakat8arfKTMuamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang dan Nasabah. Petashaganda ini tidak
diakui sebagai pendapatan Bank, melainkan diakui deéam dana
kebajikan.

h. Pengakuan dan Pengukuran Uang Muka dalam Pembidd@aiahah
Besarnya uang muka untuk pembiayaaurabahahadalah sesuai dengan
kesepakatan antara PT. Bank Muamalat Indonesia, Thkang Malang
dengan Nasabah.

Data di bawah ini merupakan simulasi pembiayasurabahahyang
terdapat pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbkatgbalang:

PT. Terus Maju merupakan perusahaan yang bergeralbiddng
percetakan memerlukan mesin cetak seharga Rp. A@OGD,00. PT. Terus
Maju memiliki langganan supplier mesin yaitu PTaKanta. PT Terus Maju
mengajukan fasilitasnurabahahkepada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Cabang Malang.

SetelahAccount ManagePT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang

Malang meneliti neraca dan laporan keuangan sertsher pengembalian dari
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PT. Terus Maju, maka telah disetujui permohonaiiitias murabahahsebagai
berikut:

1.
2.

S OO B

o

Harga Beli Barang dari Supplier Rp. 100.000.000,00.

Margin PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. (Margitasa 20% pa. effektif)
sebesar Rp. 22.149.950,00.

Harga jual pada PT. Terus Maju (Harga Jual = H&ela + Margin) sebesar
Rp. 122.149.950,00.

Biaya Administrasi Rp. 1.000.000,00.

Supplier yang ditunjuk PT. Trakanta.

Jangka waktu pelunasan 24 bulan.

Angsuran/bulan adalah Rp. 5.089.580,00/bulan.

Analisisdan Interpretas Data
Analisis Kesesuaian Kebijakan Akuntansi Pembiayaan Murabahah pada
PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Cabang Malang dengan PSAK No.
102 tentang Akuntansi Murabahah

Dari hasil penelitian yang diperoleh bahwa pemtaayanurbahah yang

dilaksanakan oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Th&bang Malang secara

umum telah sesuai dengan PSAK (Pedoman Standart@#isirKeuangan) No.

102 tentang Akuntan$ilurabahah Kesesuaian kebijakan akuntansi pembiayaan

murabahah PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malangigya

berhubungan dengan PSAK No. 102 adalah sebag&uberi

1.

Karakteristik pembiayaamurabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia,

Tbk. Cabang Malang, yang meliputi:

a. JenisMurabahah

Secara umummurabahah berdasarkan jenisnya dapat dibagi

menjadi dua, yaitu: tanpa pesanan dan berdasadsanan. Murabahah
berdasarkan pesanan dibagi lagi menjadi dua, yaitusifat mengikat dan
tidak mengikat. Untukmurabahahberdasarkan pesanan yang bersifat
mengikat, artinya Bank syariah akan menyediakarargarketika ada

Nasabah yang memesan dan Nasabah memiliki kewajileanbeli setelah
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barang tersebut ada. Sedangkan umwkabahahberdasarkan pesanan
yang bersifat tidak mengikat, maksudnya Bank shagiean menyediakan
barang ketika Nasabah memesan barang tersebut daab&h dapat
menerima atau membatalkan barang tersebut.

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malangy&an
menerapkan satu jenisurabahahyaitu murabahahberdasarkan pesanan
yang bersifat mengikat. Dalam Perjanjian Jual Bklrabahah Nasabah
mengajukan permohonan kepada Bank untuk membelangardan
berdasarkan permohonan Nasabah tersebut Bank rogngga. Dengan
perjanjian itu, Nasabah mengikatkan diri untuk melindan menerima
barang yang menjadi objek dalam perjanjiaurabahah

Hal ini sesuai dengan PSAK No. 102 paragraf 6 yaegyatakan
bahwa Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa
pesanan. Dalanmurabahahberdasarkan pesanan, penjual melakukan

pembelian barang setelah ada pemesanan dari pgmbeli

. Cara Pembayaran

Cara pembayaran dalam transaksurabahah dapat dilakukan
secara tunai dan dapat juga dilakukan dengan canggih atau
mengangsur. Secara umumurabahahyang banyak diterapkan adalah
dengan cara angsuran. Begitu pula yang terjadi pad Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang. Dalam Perjanjianl Beli Murabahah
Nasabah dapat melakukan pembayaran secara tunae#lalgus dalam
jangka waktu tertentu terhitung sejak ditandatamyan perjanjian atau
dengan cara mengangsur pada tiap-tiap bulan pad&edng Bank sesuai
dengan jadwal dan besarnya angsuran ditetapkamd&laat Sanggup
untuk Membayar Lunas.

Analisis berikut ini menjelaskan tentang perhitumglesarnya
angsuranmurabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang
Malang:



6C

Bank Muamalat Indonesia menjual mesin cetak kepadaTerus
Maju seharga Rp. 122.149.950,00 dan jangka wakiuungasan 24 bulan,
maka angsuran tiap bulan yang harus dibayarkan BlehTerus Maju
sebesar Rp. Rp. 5.089.580,00 dengan perhitungagaieterikut:

Angsuran/bulan = Harga Jual Rp 122.149.950,00 = Rp 5.089.580,00
Jangka Wakit 24 bulan

Hal ini sesuai dengan PSAK No. 102 paragraf 8 yaegyatakan
bahwa “Pembayararmurabahah dapat dilakukan secara tunai atau
tangguh. Pembayaran tangguh adalah pembayarandjlakgkan tidak
pada saat barang diserahkan kepada pembeli, petagiayaran dilakukan

secara angsuran atau sekaligus pada waktu tertentu”

. Harga JuaMurabahah

Harga jual yang tercantum dalam Perjanjian Jual Berabahah
pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malmerupakan
harga beli Bank ditambah dengan keuntungan yaiadp @isepakati oleh
Bank dan Nasabah. Harga jual Bank tersebut tidakasuk biaya-biaya
administrasi, seperti biaya notaris, materai danlEinnya. Hal ini sesuai
dengan PSAK No. 102 paragraf 10 yang menyatakawddHarga yang
disepakati dalam€mmurabahahadalah harga jual, sedangkan biaya perolehan
harus diberitahukan”.

Analisis di bawah ini menjelaskan tentang kebijakemga jual
murabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Cabang mala

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang joaén
mesin cetak kepada PT. Terus Maju seharga Rp. 42330,00 dengan
rincian harga beli sebesar Rp. 100.000.000,00 @#dmkeuntungan
sebesar Rp. 22.149.950,00. Transaksi ini akan umangi persediaan
murabahahdan mengakui adanya piutamgurabahahpada PT. Terus
Maju. Jurnal untuk transaksi tersebut adalah:
Dr. Piutangmurabahah Rp. 122.149.950,00
Cr. Persediaamurabahah Rp. 100.000.000,00
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Cr. Marginmurabahahditangguhkan Rp. 22.149.950,00

. Pemberian Jaminan

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malangeatagrkan
jaminan berdasarkaliguidation basisdan persentase nilai pasar jaminan
yang dapat diterima, seperti tabel berikut ini:

Tabel 5
Perhitungan Nilai Jaminan

No. Jenis Jaminan Maksimal Nilai Per hitungan

1. | Cash, deposito 100 % % X Nilai Pasar
2. | Logam mulia 90 % % X Nilai Pasar
3. | Tanah hak milik / HGB 70 % % x Nilai Pasar
4. | Bangunan 70 % % x Nilai Pasar
5. | Mesin berat 60 % % X Nilai Pasar
6. | Kendaraan bermotor baru 70 % % x Nilai Pasar
7. | Kendaraan bermotor lama 50 % % x Nilai Pasar

Sumber: Data Diolah

Perhitungan besarnya nilai jaminan dilakukan bendas nilai
pasar. Nilai pasar tersebut diperoleh melalui geinan nilai jaminan
yang dilakukan oleh pihak yang berwenang pada gaases awal
pembiayaammurabahah
Pemberian jaminan ini sesuai dengan PSAK No. 1Gagpaf 13 yang
menyatakan bahwa “Penjual dapat meminta pembelyetkakan agunan
atas piutangmurabahah antara lain, dalam bentuk barang yang telah

dibeli dari penjual dan/atau aset lainnya”.

. Uang Muka

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malangatdap
meminta uang muka kepada Nasabah. Uang muka dalarabahah
dimaksudkan sebagai bukti keseriusan dalam pembekarang
murabahah Hal ini sesuai dengan PSAK No. 102 paragraf adgy
menyatakan bahwa:

Penjual dapat meminta uang muka kepada pembelgaelbakti
komitmen pembelian sebelum akad disepakati. Uamganmenjadi
bagian pelunasan piutangnurabahah jika akad murabahah
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disepakati. Jika akadmurabahah batal, maka uang muka
dikembalikan kepada pembeli setelah dikurangi kerugiil yang
ditanggung oleh penjual. Jika uang muka itu lekécil dari
kerugian, maka penjual dapat meminta tambaharpearbeli.

2. Pengakuan dan pengukuran akuntamgrabahahuntuk PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang, yang meliputi:
a. Pengakuan dan Pengukuran Algeirabahah

Pembelian aset pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Cabang
Malang dilakukan dengan canakalah(diwakilkan), dimana pihak Bank
mewakilkan setiap pembelian barang kepada Nasalmtgad cara
memberikan surat kuasa pada Nasabah. Bank hanygembkan
sejumlah uang yang sesuai dengan kebutuhan untukbete barang
tersebut, kemudian Nasabah sendiri yang membelanigartersebut.
Menurut Pedoman Perlakuan Akuntansi Perbankan gamnidjki oleh PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang, aselgydiperoleh
dengan tujuan untuk dijual kembali dengan mengganakakad
murabahahdiakui sebagai persediaan sebesar biaya perolekh.ini
sesuai dengan PSAK No. 102 paragraf 18 yang mekgmatsahwa “Pada
saat perolehan, asaturabahahdiakui sebagai persediaan sebesar biaya
perolehan”.

Apabila terjadi penurunan nilai aset karena usatay ausak
sebelum diserahkan kepada Nasabah, maka penurilmigensebut diakui
sebagai beban dan mengurangi nilai aset. Haésua dengan PSAK No.
102 paragraf 19 yang menyatakan bahwa:

Pengukuran asemurabahah setelah perolehan adalah sebagai
berikut:
(a) jika murabahahpesanan mengikat, maka:
(i) dinilai sebesar biaya perolehan; dan
(ii) jika terjadi penurunan nilai aset karena usangakustau
kondisi lainnya sebelum diserahkan ke Nasabah,rpean
nilai tersebut diakui sebagai beban dan menguralagiaset;
(b) jika murabahahtanpa pesanan atauurabahahpesanan tidak
mengikat, maka:
() dinilai berdasarkan biaya perolehan atau nilai ibeyang
dapat direalisasi, mana yang lebih rendah; dan
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(ii) jika nilai bersih yang dapat direalisasi lebih randlari biaya
perolehan, maka selisihnya diakui sebagai kerugian.

Berikut ini analisis mengenai pengadaan amatabahahsesuai
data yang telah diperoleh pada PT. Bank Muamaldobriesia, Tbk.
Cabang Malang:

Transaks 1 (Pembelian barang dengan memberi kuasa kepada
Nasabah)

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang akékan
pembelian barang tersebut kepada PT. Terus Majgatememberikan
kuasa untuk membeli mesin cetak. Setelah semuatsgdah terpenuhi,
Bank Muamalat Indonesia memberikan uang tunai mamggn sistem
transfer rekening kepada PT. Terus Maju untuk méivpkhak Bank
dalam membeli mesin cetak pada PT. Trakanta sebd¥ar
100.000.000,00.

Pemberian uang Rp. 100.000.000,00 kepada PT. Majusdiakui
sebagai piutangvakalahkarena PT. Terus Maju dianggap sebagai wakil
dari Bank Muamalat Indonesia untuk melakukan perabehesin cetak.
Jurnal yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Dr. Piutang wakalah (PT. Terus Maju) Rp. 100.000,00
Cr. Rekening PT. Terus Maju Rp. 100.000.000,00
Transaks 2 (Penerimaan Barang)

Setelah PT. Terus Maju membayar mesin cetak kepg&ba
Trakanta, maka PT. Terus Maju menyerahkan buktiledian barang.
Bank akan mengakui adanya persediaan umutabahahdan jurnal yang
dilakukan adalah:

Dr. Persediaamurabahah Rp. 100.000.000,00
Cr. Piutang wakalah (PT. Terus Maju) Rp. 100.000,00

. Pengakuan Diskon Pembelian Aset
Potongan harga yang diberikan oleh pemasok akanperagaruhi

harga jual barang tersebut. Harga jual sebenaadgdah harga setelah
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potongan harga, sehingga potongan harga tersehldhatiak Nasababh.
Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbhk. Cabang mdal@otongan
harga yang diperoleh dari pemasok diakui sebagajyrang harga pokok
dan menjadi hak Nasabah. Hal ini sesuai dengarkKR$#& 102 paragraf
20 yang menyatakan bahwa:

Diskon pembelian aseturabahahdiakui sebagai:
(a) pengurang biaya perolehan assirabahahjika terjadi sebelum
akadmurabahah
(b) kewajiban kepada pembeli, jika terjadi setelah akadabahah
dan sesuai akad yang disepakati menjadi hak pembeli
(c) tambahan keuntungamurabahah jika terjadi setelah akad
murabahahdan sesuai akad menjadi hak penjual; atau
(d) pendapatan operasi lain, jika terjadi setelah akathbahahdan
tidak diperjanjikan dalam akad.
. Pengakuan Piutarigurabahah
Menurut Catatan Atas Laporan Keuangan PT. Bank Milgm
Indonesia, Tbk., piutanmurabahahPT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.
Cabang Malang diakui pada saat akagrabahahsebesar biaya perolehan
aktiva murabahah ditambah keuntungan yang disepakati. Piutang
murabahahyang disajikan sebesar nilai bersih yang dapaatigasikan
yakni saldo piutang dikurangi penyisihan kerugiaang sesuai dengan
PSAK No. 102 paragraf 22 yang menyatakan bahwa dPssht akad
murabahah piutang murabahah diakui sebesar biaya perolehan aset
murabahahditambah keuntungan yang disepakati. Pada aldrioge
laporan keuangan, piutangurabahahdinilai sebesar nilai bersih yang
dapat direalisasi, yaitu saldo piutang dikurangnypghan kerugian

piutang”.

. Pengakuan Keuntungaurabahah

Berdasarkan Catatan Atas Laporan Keuangan PT. Bamknalat
Indonesia, Tbk., keuntunganurabahahpada tahun 2008 berkisar antara
10% sampai dengan 25% untuk transaksi menggunakian uang rupiah
dan berkisar antara 7% sampai dengan 12% untulsakan dengan

menggunakan mata uang dollar Amerika. Keuntungaurabahah
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tersebut diakui pada saat terjadinya penyerahasnbaapabila transaksi

tersebut dilakukan secara tunai dan memiliki jangk#tu tidak lebih dari

satu tahun, serta untuk transaksi tangguh diakisnse periode akad

dengan jangka waktu lebih dari satu tahun secaopsional.

Pengukuran keuntungan tersebut sesuai dengan PSAKLOR

paragraf 23 yang menyatakan bahwa:

Keuntungarmurabahahdiakui:

(a) pada saat terjadinya penyerahan barang jika diEkudecara
tunai atau secara tangguh yang tidak melebihitaaiun; atau

(b) selama periode akad sesuai dengan tingkat risiko wjzmya
untuk merealisasikan keuntungan tersebut untuk satesi
tangguh lebih dari satu tahun. Metode-metode beriki
digunakan, dan dipilih yang paling sesuai dengamktaristik
risiko dan upaya transaksiurabahahnya:

(i)

(ii)

(iii)

Keuntungan diakui saat penyerahan asetirabahah
Metode ini terapan untuknurabahahtangguh di mana
risiko penagihan kas dari piutamgurabahahdan beban
pengelolaan piutang serta penagihannya relatif.keci
Keuntungan diakui proporsional dengan besaran kag y
berhasil ditagih dari piutangnurabahah Metode ini
terapan untuk transaksiurabahahtangguh di mana risiko
piutang tidak tertagih relatif besar dan/atau bebatuk
mengelola dan menagih piutang tersebut relatifijesa.
Keuntungan diakui saat seluruh piutamgurabahah
berhasil ditagih. = Metode ini terapan untuk tramssak
murabahahtangguh di mana risiko piutang tidak tertagih
dan beban pengelolaan piutang serta penagihanrkap cu
besar. Dalam praktik, metode ini jarang dipakaireka
transaksimurabahahtangguh mungkin tidak terjadi bila
tidak ada kepastian yang memadai akan penagihag&as

Berikut ini analisis untuk menjelaskan mengenai gadman

keuntungammurabahahpada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang

Malang:

Keuntungan yang diperoleh PT. Bank Muamalat Indianesbk.
Cabang Malang sebesar Rp. 22.149.950,00. Jurriek uransaksi ini

adalah:

Dr. Marginmurabahahditangguhkan Rp. 22.149.950,00
Cr. Pendapatan margmnurabahah Rp. 22.149.950,00
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e. Pengakuan Potongan Pelunasan PiubMagbahah

Potongan pelunasan piutamyirabahahdiberikan kepada Nasabah
yang melakukan pelunasan lebih cepat dari wakty yalah disepakati.
Potongan pelunasan piutamyirabahahtersebut diakui sebagai pengurang
keuntungamrmurabahah Hal ini sesuai dengan PSAK No. 102 paragraf 26
yang menyatakan bahwa “Potongan pelunasan piutamgbahahyang
diberikan kepada pembeli yang melunasi secara wwpltu atau lebih
cepat dari waktu yang disepakati diakui sebagagpemg keuntungan

murabahah.

f. Pengakuan Potongan Angsuiaorabahah
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbhk. Cabang Malangy&an
memberikan potongan angsurarurabahahkepada Nasabah yang tidak
mampu membayar dengan meninjau kembali isi Peajanjual Beli
Murabahahdan diakui sebagai beban. Hal ini sesuai dengxKPNo.
102 paragraf 28 yang menyatakan bahwa:
Potongan angsuranurabahahdiakui sebagai berikut:
(c) jika disebabkan oleh pembeli yang membayar seepet tvaktu,
maka diakui sebagai pengurang keuntunganabahah
(d) jika disebabkan oleh penurunan kemampuan pembayaran
pembeli, maka diakui sebagai beban.
g. Pengakuan Denddurabahah
Dalam Perjanjian Jual BeMurabahah Nasabah yang menunda
pembayaran sampai dengan tanggal jatuh tempo akadapatkan denda
sesuai dengan kesepakatan PT. Bank Muamalat Indoridsk. Cabang
Malang dan Nasabah. Pendapatan denda ini tidakuidisebagai
pendapatan Bank, melainkan diakui ke dalam danajikab. Analisis di
bawah ini menjelaskan tentang dendaurabahah pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang:
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malangeragkan
besarnya denda perhari sesuai kesepakatan dengarmePds Maju.

Apabila PT. Terus Maju melakukan keterlambatan mgratan angsuran
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setelah tanggal jatuh tempo, maka denda yang litarsggung oleh PT.
Terus Maju adalah jumlah hari keterlambatan dikaliklengan besarnya
denda yang disepakati. Jurnal atas transaksdalah:
Dr. Kas XX
Cr. Dana kebajikan xx

Hal ini sesuai dengan PSAK No. 102 paragraf 29 yaagyatakan
bahwa “Denda dikenakan jika pembeli lalai dalam akekan
kewajibannya sesuai dengan akad, dan denda yargrditdiakui sebagai

bagian dana kebajikan”.

h. Pengakuan dan Pengukuran Uang Mikaabahah

Dalam hal ini, peneliti memperoleh keterangan dahiak PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang bahesaimya uang
muka untuk pembiayaamurabahahadalah sesuai dengan kesepakatan
antara PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabangaialdengan
Nasabah.

Namun, kebijakan mengenai pengakuan dan pengukuasg
muka seperti yang terdapat dalam PSAK No. 102 pafag0 tidak
digolongkan menjadi kebijakan yang formal oleh BRnk Muamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang sehingga tidak adarpan tertulis.

Secara garis besar, PT. Bank Muamalat Indonesia, Thbang Malang
telah melaksanakan pembiayaawrabahahsesuai dengan Pedoman Standar
Akuntansi Keuangan No. 102 tentang Akuntaviarabahah Analisis kesesuaian

kebijakan pembiayaamurabahahtersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 6
Analisis Kesesuaian K ebijakan Akuntans Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Muamalat | ndonesia, Thk. Cabang
Malang Dengan PSAK No. 102 Ber dasar kan K ar akteristik

PT. Bank Muamalat | ndonesia,

No. K eterangan PSAK NO. 102 Analisis K esesuaian
Tbk. Cabang M alang

1. | JenisMurabahah | Nasabah mengikatkan diri kepadslurabahah dapat dilakukanJenis murabahah yang
pihak bank untuk membeli darberdasarkan pesanan atau tangmunakan adalahmurabahah
menerima barang yang menjagiesanan. Dalammurabahah berdasarkan pesanan yang
objek dalam Perjanjian Jual Belberdasarkan pesanan, penjutdlah sesuai dengan PSAK No.
Murabahah melakukan pembelian barangd02 paragraf 6.

setelah ada pemesanan dari
pembeli. (paragraf 6)

2. | Cara Pembayaran Nasabah melakukan pembayRBembayaranmurabahah dapat| Pembayaran murabahah
secara tunai dan sekaligus daladilakukan secara tunai ataudlilakukan Nasabah secdra
jangka waktu tertentu terhitung sejatangguh. Pembayaran tanggumengangsur. Hal ini sesuai
ditandatanganinya perjanjian ataadalah pembayaran yangengan PSAK No. 10
dengan cara mengangsur pada tiagitakukan tidak pada saat barangaragraf 8.
tiap bulan pada hari kerja Bankliserahkan kepada pembeli,
sesuai dengan jadwal dan besarntetapi pembayaran dilakukan
angsuran yang ditetapkan dalasecara angsuran atau sekaligus
surat sanggup untuk membaygrada waktu tertentu. (paragtaf
lunas. 8)

3. | Harga Jual Harga jual yang tercantum dalatarga yang disepakati dalaniarga jual yang ada sesuai
Perjanjian Jual Beli Murabahah| murabahah adalah harga jual,dengan PSAK No. 10R

dengan keuntungan yang tel
disepakati oleh bank dan Nasab

merupakan harga beli bank ditamhadedangkan biaya perolehan harpsragraf 10.

atliberitahukan. Jika penjual

mendapatkan diskon sebelum
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PT. Bank Muamalat | ndonesia,

No. Keterangan Tbk. Cabang Malang PSAK NO. 102 Analisis K esesuaian
Harga jual bank tersebut tidalakad murabahah maka diskon
termasuk biaya-biaya administrasitu merupakan hak pembe
seperti biaya notaris, materai dafparagraf 10)
lain-lainnya.
4. | Pemberian Pihak Bank menetapkan jaminaRenjual dapat meminta pembgRPemberian jaminan pada pihpk
Jaminan berdasarkanliquidation basis dan| menyediakan agunan ataBank sesuai dengan PSAK No.
persentase nilai pasar jaminan yamjutang murabahah antara lain] 102 paragraf 13.
dapat diterima. dalam bentuk barang yang telah
dibeli dari penjual dan/atau as{aet
lainnya. (paragraf 13)
5. | Uang Muka Besarnya uang muka untulPenjual dapat meminta uan@alam melakukan transaksi
Murabahah pembiayaan murabahah adalahl muka kepada pembeli sebaganurabahalh  pihak  Bank

sesuai dengan kesepakatan antdmakti

PT. Bank Muamalat Indonesia, Th
Cabang Malang dengan Nasabah.

pembelianmeminta uang muka kepa
ksebelum akad disepakati. Uanhasabahnya. Hal ini sesU
muka menjadi bagian pelunasadengan PSAK No. 10
piutang murabahah jika akad| paragraf 14.

murabahah disepakati. Jik
akad murabahah batal, mak
uang muka dikembalikan kepagda
pembeli  setelah dikurangi
kerugian riil yang ditanggun
oleh penjual. Jika uang muka itu
lebih kecil dari kerugian, maka
penjual dapat meminta tambahan

komitmen

dari pembeli. (paragraf 14)

Sumber: Data Diolah



Tabel 7
Analisis Kesesuaian K ebijakan Akuntans Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Muamalat | ndonesia, Thk. Cabang
Malang Dengan PSAK No. 102 Ber dasarkan Pengakuan dan Pengukuran Akuntansi

7C

PT. Bank Muamalat | ndonesia,

No. K eterangan PSAK NO. 102 Analisis K esesuaian
Tbk. Cabang Malang

1. | AsetMurabahah | Aset yang diperoleh dengan tujugRada saat perolehan, as@engakuan asetmurabahah
untuk dijual kembali denganmurabahah diakui sebagaiyang diperoleh telah sesuai
menggunakan akad murabahah| persediaan sebesar biaygengan PSAK No. 10P
diakui sebagai persediaan sebegagrolehan. (paragraf 18) paragraf 18.
biaya perolehan.
Pengukuran asehurabahahsetelah Pengukuran aset murabahah Pengukuran aset yang
perolehan dinilai sebesar biayaetelah perolehan adalah sebagiiakukan oleh pihak Bank
perolehan dan apabila terjddverikut: sesuai dengan PSAK No. 102

penurunan nilai aset karena usa
atau rusak sebelum diserahkan
Nasabah, maka diakui seba
beban dan mengurangi nilai aset.

N@) jika murabahah pesanar
ke mengikat, maka:
gai (i) dinilai  sebesar
perolehan; dan
(ii) jika terjadi penuruna
nilai aset karena usan
rusak  atau
lainnya

biay

penurunan nilai terseb

mengurangi nilai aset;
(b) jika  murabahah tanpa

pesanan ataumurabahah

kondisi
sebelum
diserahkan ke nasabah,

diakui sebagai beban dan

paragraf 19 point (a).
a

N
g,

it
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PT. Bank Muamalat | ndonesia,

No. Keterangan Thbk. Cabang Malang PSAK NO. 102 Analisis Kesesuaian
pesanan tidak mengikat,
maka:
(i) dinilai berdasarkan biaya
perolehan atau nilai
bersih yang  dapat
direalisasi, mana yang
lebih rendah; dan
(ii) jika nilai bersih yang
dapat direalisasi lebih
rendah dari biaya
perolehan, maka
selisihnya diakui sebagai
kerugian. (paragraf 19)
2. | Diskon Pembelian asetmurabahah yang| Diskon pembelian asetDiskon yang diberikan
Pembelian Aset | mendapatkan diskon dari pemasakurabahahdiakui sebagai: pemasok langsung mengurangi
akan mengurangi harga jual baran@) pengurang biaya perolehaharga jual barang. Hal ini

tersebut. Potongan harga ya
diperoleh dari pemasok diak
sebagai pengurang harga pokok
menjadi hak Nasabah.

ng asetmurabahahjika terjadi
ui  sebelum akachurabahah

Jéio) kewajiban kepada pembe
jika terjadi setelah ak

yang disepakati menjadi hg
pembeli;

(c) tambahan keuntungad
murabahah jika terjadi

murabahahdan sesuai akad

sesuai dengan PSAK No. 1
paragraf 20 point (b).

li,
Ak

in

D2

setelah akadthurabahahdan
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PT. Bank Muamalat | ndonesia,

No. Keterangan Thbk. Cabang Malang PSAK NO. 102 Analisis Kesesuaian
sesuai akad menjadi hak
penjual; atau
(d) pendapatan operasi lain, jika
terjadi setelah akad
murabahah dan  tidak
diperjanjikan dalam akac
(paragraf 20)
3. | Piutang Piutang murabahah PT. Bank| Pada saat akadmurabahah| Penerapan pengukuran piutang
Murabahah Muamalat Indonesia, Tbk. Cabapgiutang murabahah diakui| murabahah pada saat akad
Malang diakui pada saat akadebesar biaya perolehan assésuai dengan PSAK No. 102
murabahahsebesar biaya perolehamurabahah ditambah| paragraf 22.
aktiva murabahah  ditambahl keuntungan yang disepaka
keuntungan yang disepakati. Piutarigada akhir periode laporan
murabahah disajikan sebesar nilaikeuangan, piutangmurabahah
bersih yang dapat direalisasikpdinilai sebesar nilai bersih yang
yakni saldo piutang dikurangidapat direalisasi, yaitu saldo
penyisihan kerugian. piutang dikurangi penyisihan
kerugian piutang. (paragraf 22
4. | Keuntungan Pada tahun 2008 keuntungadeuntungammurabahahdiakui: | Pengakuan keuntungan
Murabahah murabahah berkisar antara 10%(c) pada saat terjadinyamurabahah oleh pihak Bank

sampai dengan 25% untuk transa
menggunakan mata uang rupiah ¢
berkisar antara 7% sampai deng

12% untuk transaksi dengq
menggunakan mata uang dol
Amerika. Keuntungammurabahah

ksi penyerahan barang jiK
lan dilakukan secara tunai ats
jJan secara tangguh yang tid
AN melebihi satu tahun; atau

delah sesuai dengan PSAK No.
1102 paragraf 23 point (a) dan
akb).

aid) selama periode akad ses

dengan tingkat risiko dan

lai
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No.

Keterangan

PT. Bank Muamalat | ndonesia,
Tbk. Cabang Malang

PSAK NO. 102

Analisis Kesesuaian

tersebut diakui pada saat terjadir

penyerahan barang apabila transaksi

tersebut dilakukan secara tunai g
memiliki jangka waktu tidak lebi
dari satu tahun, serta untuk transa
tangguh diakui selama periode ak
dengan jangka waktu lebih dari sé
tahun secara proporsional.

ya

an
A
ksi
ad
Atu

upaya untuk merealisasikan
keuntungan tersebut untuk
transaksi tangguh lebih dari

satu tahun. Metode-meto
berikut ini digunakan, da

dipilih yang paling sesudi

dengan karakteristik risikp
dan upaya transaksi
murabahahnya:

(i) Keuntungan diakui saat
penyerahan aset

murabahah Metode ini
terapan untuk
murabahah tangguh di

mana risiko penagihan
kas dari piutang
murabahah dan beban
pengelolaan piutang sernta

penagihannya relat|f
kecil.

(iif)Keuntungan diaku
proporsional dengahn

besaran kas yang

berhasil ditagih  dar
piutang murabahah
Metode ini terapan untu

e

=
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No.

Keterangan

PT. Bank Muamalat | ndonesia,
Tbk. Cabang Malang

PSAK NO. 102 Analisis Kesesuaian

transaksi  murabahah
tangguh di mana risikp
piutang tidak tertagih
relatif besar dan/atau
beban untuk mengelola
dan menagih piutan
tersebut relatif besar

juga.

(iv) Keuntungan diakui saat
seluruh piutan
murabahah berhasil

ditagih. Metode in
terapan untuk transaksi
murabahah tangguh di
mana risiko piutang tida
tertagih dan  bebal
pengelolaan piutang sernta
penagihannya cukup
besar. Dalam praktik,

metode ini jarang
dipakai, karena transaksi
murabahah tangguh

mungkin tidak terjad
bila tidak ada kepasti%n

yang memadai akan
penagihan kasny.
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PT. Bank Muamalat | ndonesia,

No. Keterangan Thbk. Cabang Malang PSAK NO. 102 Analisis Kesesuaian
(paragraf 23)

5. | Potongan Potongan pelunasan piutahBotongan pelunasan piutanBotongan pelunasan piutang
Pelunasan murabahah  diberikan kepadamurabahah yang diberikan yang diberikan pihak Bank
Piutang Nasabah yang melakukan pelunaséepada pembeli yang melunasesuai dengan isi PSAK Np.
Murabahah lebih cepat dari waktu yang telalsecara tepat waktu atau lebihO2 paragraf 26.

disepakati. Potongan pelunasasepat dari waktu yang disepakati
piutang murabahahtersebut diakul diakui sebagai pengurang
sebagai pengurang keuntungaeuntungan murabahah
murabahah (paragraf 26)

6. | Potongan Potongan angsuran murabahah Potongan angsuramurabahah Potongan angsuranurabahah
Angsuran hanya diberikan kepada Nasabahakui sebagai berikut: yang diberikan pihak Bank
Murabahah apabila terjadi penurunarie) jika disebabkan oleh pembelkepada Nasabahnya sespai

kemampuan pembayaran Nasabah yang membayar secara tepaengan PSAK No. 10P
dengan meninjau kembali isi waktu, maka diakui sebagaparagraf 28 point (b).
Perjanjian Jual BelMurabahahdan pengurang keuntungan
diakui sebagai beban. murabahah
() jika disebabkan oleh

penurunan kemampuan

pembayaran pembeli, maka

diakui sebagai beba

(paragraf 28)

7. | Denda Nasabah yang menunda pembayarBenda dikenakan jika pembelPengakuan denda yang
Murabahah sampai dengan tanggal jatuh tempalai dalam melakukandilakukan pihak Bank telah

akan mendapatkan denda seg
dengan kesepakatan PT. Bs

uUawajibannya sesuai deng
rdkad, dan denda yang diterin

Muamalat Indonesia, Tbk. Caba

agesuai dengan PSAK No. 1
nparagraf 29.

D2

ndiakui sebagai bagian da

na
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No.

Keterangan

PT. Bank Muamalat | ndonesia,
Tbk. Cabang Malang

PSAK NO. 102

Analisis Kesesuaian

Malang dan Nasabah. Pendap
denda ini tidak diakui sebag
pendapatan bank, melainkan dia
ke dalam dana kebajikan.

i
Ui

t&abajikan. (paragraf 29)

Sumber: Data Diolah
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2. Analisis Ketidaksesuaian Kebijakan Akuntansi Pembiayaan Murabahah

pada PT. Bank Muamalat I ndonesia, Thk. Cabang M alang dengan PSAK

No. 102 tentang Akuntansi Murabahah

Ketidaksesuaian kebijakan akuntansnurabahah pada PT. Bank

Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang dengan P3MWK 102 tentang
Akuntansi Murabahah adalah mengenai kebijakan uang muka. Kebijakan
mengenai uang muka dalam PT. Bank Muamalat Indanéksk. Cabang Malang
tidak dimasukkan dalam kebijakan akuntansi yang gaem transaksi
murabahah Selama ini PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. &apbMalang
hanya berpedoman pada Fatwa DSN No. 13/DSN-MUIOB tentang Uang
Muka Dalam Murabahah Dalam fatwa tersebut, tidak mengatur tentang
pengakuan dan pengukuran uang muka. Hal ini alemmbulkan kesan ambigu
dalam melakukan pencatatan akuntansinya, sehinggat doerpengaruh pada
laporan keuangan bank. Apabila pengakuan dan pergu uang muka
dimasukkan dalam kebijakan akuntansi, maka dapaindkan sebagai pegangan
dalam operasional bank. PT. Bank Muamalat Indan€ebk. Cabang Malang
dapat menggunakan pedoman pengakuan dan pengukangnmuka menurut
ketentuan PSAK No. 102 paragraf 30 yang menyatakawa:

Pengakuan dan pengukuran uang muka adalah selesidaitb

(a) uang muka diakui sebagai uang muka pembelian sepgskah yang
diterima;

(b) jika barang jadi dibeli oleh pembeli, maka uang mukakui sebagai
pembayaran piutang (merupakan bagian pokok);

(c) jika barang batal dibeli oleh pembeli, maka uandandikembalikan
kepada pembeli setelah diperhitungkan dengan liaya yang telah
dikeluarkan penjual.

Analisis ketidaksesuaian kebijakan pembiayaaorabahah pada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang dajiditidalam tabel berikut

ini:
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Analisis K etidaksesuaian K ebijakan Akuntansi Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Muamalat | ndonesia, Tbk. Cabang
Malang Dengan PSAK No. 102

No. Keterangan

PT. Bank Muamalat | ndonesia,
Tbk. Cabang M alang

PSAK NO. 102

Analisis K etidak sesuaian

1. | Pengakuan
Pengukuran Uan
Muka

danPihak Bank tidak mengatur tenta
gpengakuan dan pengukuran ug

muka.

ngengakuan dan pengukuran ug
imguka adalah sebagai berikut:

(a) uang muka diakui sebag

uang = muka
sebesar jumlah yan
diterima;

(b) jika barang jadi dibeli olel
pembeli, maka uang muk
diakui sebagai pembayarg
piutang (merupakan bagia
pokok);

(c) jika barang batal dibeli ole
pembeli, maka uang muk

dikembalikan kepad
pembeli setelal
diperhitungkan deng
biaya-biaya yang tela
dikeluarkan penjual
(paragraf 30)

pembeliantentang Uang Muka Dalar

i8elama ini pihak Bank hany

berpedoman pada Fatwa D$

aNo. 13/DSN-MUI/IX/2000

oMurabahah  Dalam Fatwag
tersebut  tidak mengatt
ntentang pengakuan da

gengukuran uang muka. H
ami  akan berpengaruh pac
iaporan keuangan bank apab

terjadi kesalahan pencatat
hakuntansinya.

a

A

I

n

a

m
)
ur
an
al
la
ila
an

Sumber: Data Diolah



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis databdhrisebelumnya,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Dalam melaksanakan kegiatan pembiayaamabahah PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang melakukan negosesjah calon nasababh.
Negosiasi tersebut meliputi: jenis barang, kuadi$ikbarang, harga barang,
besarnya keuntungan yang diperoleh bank, cara pardadan jangka waktu
pembayaran. Penyerahan barang dilakukan langsiehgpemasok kepada
nasabah dengan persetujuan dan sepengetahuarbaitiak

2. Kesesuaian kebijakan penerapan pembiayaarabahahPT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. Cabang Malang yang berhubunganate®HSAK No. 102
adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik pembiayaamurabahahyang meliputi:

a. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang yhan
menerapkan satu jenismurabahah yaitu murabahah berdasarkan
pesanan yang bersifat mengikat. Hal ini sesuagae®SAK No. 102
paragraf 6.

b. Dalam Perjanjian Jual BelMurabahahPT. Bank Muamalat Indonesia,
Tbk. Cabang Malang, Nasabah dapat melakukan pemsagecara
tunai dan sekaligus dalam jangka waktu tertentw al@ngan cara
mengangsur pada tiap-tiap bulan pada hari kerj&k Béial ini sesuai
dengan PSAK No. 102 paragraf 8.

c. Harga jual yang tercantum dalam Perjanjian Jual Marabahahpada
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malangupetan harga
beli bank ditambah dengan keuntungan yang telaépdisati oleh
Bank dan Nasabah. Hal ini sesuai dengan PSAK B8 paragraf 10.

d. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang etagrkan

jaminan berdasarkatiquidation basis dan persentase nilai pasar

79
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jaminan yang dapat diterima. Pemberian jaminarsé@siuai dengan
PSAK No. 102 paragraf 13.

e. Uang muka yang diperoleh PT. Bank Muamalat Ind@ne3ibk.
Cabang Malang dalammurabahah dimaksudkan sebagai bukti
keseriusan dalam pembelian baramgrabahah Hal ini sesuai dengan
PSAK No. 102 paragraf 14.

2. Pengakuan dan pengukuran akuntamsiabahahyang meliputi:

a. Pembelian aset pada PT. Bank Muamalat Indonesi&, Thbang
Malang dilakukan dengan canaakalah(diwakilkan) dan memberikan
surat kuasa pada nasabah. Bank hanya menyeraékemlah uang
yang sesuai dengan kebutuhan untuk membeli baranggbit,
kemudian nasabah sendiri yang membeli barang tgrselset yang
diperoleh dengan tujuan untuk dijual kembali denganggunakan
akad murabahahdiakui sebagai persediaan sebesar biaya perolehan.
Apabila terjadi penurunan nilai aset karena usaag eusak sebelum
diserahkan kepada nasabah, maka penurunan nikgbtér diakui
sebagai beban dan mengurangi nilai aset. Haksua dengan PSAK
No. 102 paragraf 18 dan 19.

b. Potongan harga yang diberikan oleh pemasok akanpergaruhi
harga jual barang tersebut. Harga jual sebenadgkah harga setelah
potongan harga, sehingga potongan harga tersealatheloak nasabah.
Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Cabang Mdalpotongan
harga yang diperoleh dari pemasok diakui sebagagyrang harga
pokok dan menjadi hak Nasabah. Hal ini sesuai aemSAK No.
102 paragraf 20.

c. Piutang murabahah PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang
Malang diakui pada saat akadurabahahsebesar biaya perolehan
aktiva murabahah ditambah keuntungan yang disepakati. Piutang
murabahah yang disajikan sebesar nilai bersih yang dapat
direalisasikan yakni saldo piutang dikurangi peimgn kerugian, yang

sesuai dengan PSAK No. 102 paragraf 22.
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. Keuntungan murabahah tersebut diakui pada saat terjadinya
penyerahan barang apabila transaksi tersebut &#a@ksecara tunai
dan memiliki jangka waktu tidak lebih dari satu uah serta untuk
transaksi tangguh diakui selama periode akad dejmagka waktu
lebih dari satu tahun secara proporsional. Pemgukkeuntungan
tersebut sesuai dengan PSAK No. 102 paragraf 23.

. Potongan pelunasan piutamgurabahahdiberikan kepada Nasabah
yang melakukan pelunasan lebih cepat dari waktug yéelah
disepakati dan diakui sebagai pengurang keuntungaabahah Hal
ini sesuai dengan PSAK No. 102 paragraf 26.

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang yhan
memberikan potongan angsuramurabahahkepada Nasabah yang
tidak mampu membayar dengan meninjau kembali igaRj@&an Jual
Beli Murabahah dan diakui sebagai beban. Hal ini sesuai dengan
PSAK No. 102 paragraf 28.

. Nasabah yang menunda pembayaran sampai denganaltgatgh
tempo akan mendapatkan denda sesuai dengan kesep&ia Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang dan NasaBandapatan
denda ini tidak diakui sebagai pendapatan bankaimieln diakui ke
dalam dana kebajikan. Hal ini sesuai dengan PSAK192 paragraf
29.

. Besarnya uang muka untuk pembiayaanrabahahadalah sesuai
dengan kesepakatan antara Pihak Bank dengan Nasalamun,
kebijakan tentang pengakuan dan pengukuran uang seperti yang
ada dalam PSAK No. 102 paragraf 30 tidak digolongkaenjadi
kebijakan yang formal oleh PT. Bank Muamalat Indiae Tbk.
Cabang Malang sehingga tidak ada pedoman tertukmgenai

ketentuan tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan yang telah dikemukasebelumnya,
maka saran yang dapat digunakan sebagai pertimbdraga PT. Bank Muamalat

Indonesia, Tbk. Cabang Malang adalah sebagai lieriku

1. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malangdaknya lebih teliti
dalam membuat sebuah kebijakan akuntansi. Atui@asa yang telah
dikeluarkan oleh Bank Indonesia dan instansi beangrsebaiknya digunakan
sebagai pedoman dalam membuat kebijakan terutarbigaken akuntansi
dalam bank syariah.

2. Kebijakan akuntansi tentang pengakuan dan pengukusag muka seperti
yang ada dalam PSAK No. 102 paragraf 30 seharusngajadi bahan
evaluasi bagi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. adgbMalang untuk
dicantumkan dalam kebijakan mengenai pembiayaanabahahpada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Malang selairiggbijakan tersebut
menjadi lebih lengkap dan dapat menjadi pegangtamdaperasional bank,

serta tidak akan terjadi kesalahan pencatatan ahsint
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